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ABSTRAK 

 

Peneliti dengan nama Silvi Royyani Dahlia Prodi Ilmu Al-Quran dan Tafsir, 

dengan judul “Penciptaan Nabi Adam AS sebagai Khalifah dalam Tafsir Al-Azhar 

(Study Tafsir HAMKA)” 

Manusia merupakan makhluk yang dianugerahi  kesempurnaan dan 

kelebihan yang tidak dimiliki oleh makhluk Allah yang lain. Salah satu 

keistimewaan yang paling utama yang dimiliki manusia adalah akal. Dengan 

memiliki akal, manusia dapat memahami Ilmu Pengetahuan, membedakan mana 

yang baik dan bathil, mengembangkan dan mengelola alam sekitar menjadi lebih 

baik. Kelebihan inilah yang membuat manusia memiliki tanggungjawab berbeda 

dengan makhluk Allah yang lain. Tanggungjawab yang diemban manusia erat 

kaitannya dengan kapasitas manusia sebagai khalifah di bumi. Untuk itulah dalam 

penelitian ini merupakan hasil penelitian yang bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan tentang: 1. Bagaimanakah Penciptaan Nabi Adam as sebagai khalifah 

di bumi, 2. Bagaimanakah tanggung jawab dan tugas Nabi Adam as sebagai 

khalifah dalam mengawali kekhalifahan manusia di bumi dalam pemikiran Haji 

Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA). 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

(kualitative research). Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) yang 

langkah-langkahnya melalui penggalian dan penelusuran terhadap kitab-kitab, 

buku-buku dan catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian ini. Selain 

itu, penelitian ini juga menggunakan metode bersifat deskriptif analisis. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah Bahwasannya asal semula 

manusia terjadi ialah daripada tanah. Dalam ayat-ayat yang lain dijelaskan pula 

berkali-kali bahwa kejadian itu melalui mani, dan mani berpadu menjadi Nuthfah, 

menjadi „Alaqah, menjadi mudhghah; segumpal air, segumpal darah, segumpal 

daging, dan dari daging itu bertumbuh menjadi manusia. Bahan yang diambil 

untuk dijadikan manusia itu berasal dari bumi itu sendiri dengan diberi nyawa. 

Demikianlah Allah menghendaki; yaitu mengangkat khalifah-Nya di muka bumi 

ini. Sebagai khalifah di bumi, mempunyai Tanggung Jawab dan Tugas yang harus 

diemban. Terdapat tiga tanggung jawab, yakni Pertanggung jawaban pada diri 

sendiri, Pertanggung jawaban pada masyarakat  dan Pertanggung jawaban pada 

Allah. Adapun dua tugas utama yang harus diamalkan, yaitu memakmurkan bumi 

(al-„imarah) dan memelihara bumi dari upaya-upaya perusakan yang datang dari 

pihak manapun (ar-ri‟ayah) termasuk di dalamnya memelihara akhlaq dan akidah 

mengingat peran manusia sebagai khalifah dan „abdun. 

 

Kata Kunci: Penciptaan, Nabi Adam, Khalifah, Hamka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an adalah pedoman atau rujukan pertama yang digunakan oleh 

Agama Islam dalam mengatasi persoalan Dunia maupun petunjuk untuk 

keselamatan di Akhirat kelak. Sebagai pedoman hidup umat Islam, al-Qur‟an 

berisi pokok-pokok ajaran yang berguna sebagai tuntunan manusia dalam 

menjalani kehidupan.3 Meski demikian, al-Qur‟an tidak hanya terbatas pada orang 

Islam saja, betapa luas samudera ilmu yang dikandungnya sehingga orang luar 

Islam pun banyak yang tertarik untuk mengkaji dan mengamalkan beberapa ilmu 

atau pesan yang dikandung al-Qur‟an.4 

Al-Qur‟an al-karim menunjukkan ciri dan sifat, salah satu di antaranya 

adalah bahwa ia merupakan kitab yang keontetikannya dijamin oleh Allah, dan ia 

adalah kitab yang selalu dijaga.
5
 

                   

 

                                                           
3
  Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Al-Qur‟an, (Surabaya: IAIN 

SA Press, 2011), 10. 
4
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, Cet. XXX (Jakarta: Mizan, 2007), 75. 

5
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1994), 21. 
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 Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur‟an, dan Sesungguhnya 

Kami benar-benar memeliharanya.
6
  Ayat ini memberikan jaminan tentang 

kesucian dan kemurnian al-Qur‟an selama-lamanya. 

 

Dengan jaminan ayat di atas, setiap Muslim percaya bahwa apa yang 

didengarnya sebagai al-Qur‟an tidak berbeda sedikit pun dengan apa yang pernah 

dibaca oleh Rasulullah saw, dan yang didengar serta dibaca oleh para sahabat 

Nabi s.a.w.
7
 Dalam al-Qur‟an, terdapat berbagai panduan bagi hidup manusia baik 

berupa pelajaran-pelajaran dan kisah Nabi-nabi terdahulu maupun pelajaran-

pelajaran hidup bagi kehidupan mendatang. 

Kandungan al-Qur‟an memiliki cakupan yang luas, Quraish Shihab 

mengklasifikasikan isi kandungan al-Qur‟an itu selanjutnya dapat digali dan 

dikembangkan menjadi berbagai bidang, yaitu meliputi:8  Aqidah, yaitu ajaran 

tentang keimanan akan keEsaan Tuhan dan kepercayaan akan kepastian adanya 

hari pembalasan; Syari‟ah, yaitu ajaran tentang hubungan manusia dengan Tuhan 

sesamanya; dan akhlak, yakni ajaran tentang norma-norma keagamaan dan susila 

yang harus diikuti oleh manusia dalam kehidupannya secara individual atau 

kolektif. Pencapaian ketiga tujuan pokok ini diusahakan oleh al-Qur‟an melalui 

empat cara, yaitu: 

a. Perintah memperhatikan alam raya, 

b. Mengamati pertumbuhan dan perkembangan manusia, 

                                                           
6
 al-Qur‟an, 15: 9. 

7
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-quran fungsi dan peran wahyu dalam kehidupan 

masyarakat, (Bandung: mizan, 1994), 21. 
8
 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Al-Qur‟an, (Surabaya: IAIN 

SA Press, 2011), 11. 
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c. Janji serta ancaman duniawi atau ukhrawi, dan 

d. Sejarah/Kisah Umat Masa Lalu, di antaranya adalah kisah-kisah Nabi 

terdahulu. 

Salah satu kisah Nabi yang diceritakan di dalam al-Qur‟an adalah kisah 

Nabi Adam. Terkait kisah Nabi Adam yang merupakan manusia pertama 

sekaligus bapak seluruh umat manusia, sebagai makhluk (manusia) pertama yang 

diciptakan Allah, Nabi Adam menjadi satu-satunya manusia yang merasakan 

kehidupan di surga. Bahkan iblis dan malaikat yang diciptakan terlebih dahulu 

pun diperintahkan untuk bersujud kepada Nabi Adam oleh Allah. Hal inilah yang 

kemudian memunculkan kebencian iblis kepada Nabi Adam yang pada akhirnya 

memicu iblis untuk terus menerus mempengaruhi Nabi Adam untuk melakukan 

hal yang dilarang Allah, yaitu memakan buah khuldi. Hal ini yang kemudian 

menjadi penyebab utama Nabi Adam diturunkan ke bumi. Untuk itu dalam 

penelitian ini, peneliti akan memfokuskan penelitian pada proses penciptaan Nabi 

Adam as sebagai khalifah. Al-Qur‟an menceritakan dalam pokok bahasan, yaitu 

penciptaan Nabi Adam sebagai khalifah, dan fungsi atau tujuan diciptakannya 

Nabi Adam, yakni sebagai khalifah di bumi, seperti yang dijelaskan dalam surat 

al-Baqarah ayat 30:9 

 

                    

 
Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."  

                                                           
9
 al-Qur‟an, 2: 30. 
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Ketika Allah sudah menyatakan bahwa Dia akan menciptakan manusia 

(Nabi Adam) sebagai khalifah fil ardhi, maka muncul pertanyaan kenapa Allah 

menciptakan Nabi Adam di surga, mengapa tidak langsung diletakkan di bumi? 

kenapa harus menunggu Nabi Adam melakukan pelanggaran terhadap larangan 

Allah dengan memakan buah khuldi, lalu Allah menurunkannya ke bumi. Dari 

sinilah muncul pertanyaan bagaimana sebenarnya rencana Allah terhadap 

penciptaan Nabi Adam sebagai khalifah di bumi. 

Banyak ulama tafsir telah memberikan penjelasan tafsirnya tentang 

penciptaan Nabi Adam sebagai khalifah. Salah satunya adalah mufassir 

kontemporer Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA). Beliau adalah 

seorang ulama terkenal, penulis produktif, dan muballigh besar yang berpengaruh 

di Asia Tenggara. Sebagai salah satu mufassir kontemporer, HAMKA memiliki 

sudut pandang yang tersaji secara mendalam terkait dalam memberikan 

penafsiran. Dari sinilah, penulis tertarik melakukan penelitian tentang penciptaan 

Nabi Adam dan fungsinya sebagai khalifah dengan judul “Penciptaan Nabi 

Adam AS Sebagai Khalifah dalam Tafsir al-Azhar (Study Tafsir Haji Abdul 

Malik Karim Amrullah (HAMKA)”. 

 

B.  Penegasan Judul 

Agar dapat diketahui secara mendetail, maka akan ditegaskan bagian kata 

dari judul tersebut: 

Penciptaan : Perbuatan menciptakan.
10

 

                                                           
10

 Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka), 207. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 

 

Khalifah : Pemimpin. Kaum yang sebagaiannya mengganti yang lain dari 

abad demi abad.11  

Manusia : Makhluk yang berakal budi (mampu menguasai makhluk lain); 

insan; orang; kemampuan – pada umumnya terbatas.
12

 

Pemimpin : Orang yang memimpin (juga dalam arti kiasan seperti 

penuntun, penanjur, pemuka, kepala pasukan dan 

sebagainya).
13

 

 

C.  Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Bertolak dari paparan di atas, masalah pokok yang terdapat dalam kajian 

ini adalah sikap al-Qur‟an terhadap pemimpin. Adapun masalah-masalah yang 

teridentifikasi adalah: 

1. Bagaimanakah proses penciptaan nabi adam ? 

2. Apa yang dimaksud dengan khalifah kaitannya dengan penciptaan Nabi 

Adam? 

3. Apa yang dimaksud dengan pemimpin ? 

4. Apa sajakah Ayat-ayat yang menjelaskan tentang kekhalifahan ? 

 

 

 

                                                           
11

 Umar Faruq, Manusia sebagai Khalifah di Muka Bumi Allah (Telaah Ayat-ayat al-

Qur‟an), (Surabaya: Alpha, 2007), 5. 
12

 Meity Taqdir Qodratillah dkk, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta: 

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2011), 301. 
13

 Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, ...., 755. 
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D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan 

permasalahannya adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah penciptaan Nabi Adam as sebagai khalifah di bumi ? 

2. Bagaimanakah tanggung jawab dan tugas Nabi Adam as sebagai khalifah 

dalam mengawali kekhalifahan manusia di bumi dalam pemikiran Haji Abdul 

Malik Karim Amrullah (HAMKA) ? 

 

E.  Tujuan Penelitian 

Dalam setiap penelitian, tujuan merupakan salah satu bagian penting yang harus 

ditentukan untuk memastikan tingkat kegunaan yang dikandungnya, dan 

penelitian ini kurang lebih memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan penciptaan Nabi Adam as sebagai khalifah di bumi. 

2. Untuk mendeskripsikan tanggung jawab dan tugas Nabi Adam as dalam 

mengawali kekhalifahan pertama di bumi dalam pemikiran Haji Abdul Malik 

Karim Amrullah (HAMKA). 

 

F.  Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan keilmuan dalam 

bidang tafsir. Agar hasil penelitian ini jelas dan berguna untuk perkembangan 

ilmu pengetahuan, maka perlu dikemukakan kegunaan dari penelitian ini, yakni: 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 

 

1. Kegunaan secara teoritis 

Hasil penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

dan dapat menambah khazanah pengetahuan ilmu keagamaan, mengambil 

ibrah, memperkuat iman, sebagai pelajaran, khususnya dalam bidang tafsir. 

Penelitian ini juga diharapkan  dapat dijadikan sebagai literatur dan dorongan 

untuk mengkaji masalah tersebut lebih lanjut. 

2. Kegunaan Praktis 

Implementasi penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang 

memberi solusi terhadap problematika terkait tentang Penciptaan Nabi Adam 

as sebagai manusia pertama yang menjadi khalifah pertama di bumi terkait 

dengan fungsinya sebagai khalifah menurut ulama kontemporer sehingga bisa 

diselesaikan sesuai dengan kebutuhan manusia dan juga berhubungan dengan 

kesinambungan umat manusia pada saat ini. 

 

G.  Telaah Pustaka 

Telaah pustaka dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui keorisinalitas 

yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Setelah dilakukan telaah pustaka 

menemukan beberapa karya yang membahas masalah yang serupa dengan 

penelitian ini, di antaranya: 

1. Studi Tafsir Tentang Manusia Sebagai Khalifah Di Bumi Skripsi karya ditulis 

Muh. Yusuf, (Fakultas Syari‟ah jurusan Ilmu Syari‟ah, Institut Agama Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 1986). Skripsi ini membahas tentang 
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pengertian Khalifah, manusia sebagai khalifah, hak dan kewajiban manusia 

sebagai khalifah. 

2. Konsepsi Khilafah Dalam al-Qur'an (Kajian Tafsir Tematik Terhadap Ayat-

ayat Kekhilafahan Dalam al-Qur'an) Skripsi karya Ida Fuaida (Fakultas 

Ushuluddin jurusan Ilmu Ushuluddin, Institut Agama Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, 1997). Skripsi ini membahas tentang Klarifikasi ayat-ayat 

al-Qur‟an tentang Khalifah, pengertian tentang kepemimpinan, gelar dan 

wewenang khalifah dalam al-Qur‟an, prosedur pengangkatan khalifah, 

perbedaan penafsiran ulama‟ tentang Khalifah.  

Berdasarkan penelusuran dari beberapa penelitian yang telah peneliti kemukakan 

di atas, maka peneliti memilih judul “Penciptaan Nabi Adam AS Sebagai 

Khalifah dalam Tasir al-Azhar (Study Tafsir Haji Abdul Malik Karim 

Amrullah (HAMKA) dengan alasan belum pernah dibahas oleh peneliti 

terdahulu. Setelah dilihat dari beberapa literatur, belum ada buku yang membahas 

tentang Penciptaan Nabi Adam as dalam mengawali kekhalifahan manusia di 

bumi, yang ada hanya pembahasan secara umum tentang Khalifah. Dari sinilah 

penulis mencoba untuk mengembangkan pembahasan mengenai tema tersebut. 

 

H.  Metodologi Penelitian 

Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder diklasifikasi 

dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. Selanjutnya dilakukan 

telaah mendalam atas karya-karya yang memuat objek penelitian dengan 

menggunakan analisis isi, yaitu suatu teknik sistematik untuk menganalisis isi 
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pesan dan mengolahnya dengan tujuan menangkap pesan yang tersirat dari satu 

atau beberapa pernyataan.
14

 Selain itu, analisis isi dapat juga berarti mengkaji 

bahan dengan tujuan spesifik yang ada dalam benak peneliti. 

1. Model Penelitian 

 Penelitian ini bersifat kualitatif (kualitative research) yaitu suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktifitas sosial, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individual maupun kelompok.
15

 Yang dimaksudkan untuk memperoleh data 

mengenai kerangka ideologis, epistimologis, dan asumsi-asumsi metodologis 

pendekatan terhadap kajian tafsir dengan cara menelusuri literatur yang terkait 

secara langsung. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan), 

yaitu penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh 

data penelitian.
16

 Penelitian ini dilakukan dengan cara mencari dan meneliti 

literatur-literatur yang berkaitan dengan topik tersebut. 

3. Sifat Penelitian 

Penelitian pustaka ini lebih bersifat deskriptif analisis. Penelitian ini 

digunakan untuk menggambarkan adam sebagai khalifah dalam penafsiran 

mufassir Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA). Setelah itu dilakukan 

                                                           
14

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993), 

76-77. 
15

 Nana Saodih, Metode Penelitian, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006), 60. 
16

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Yogyakarta: Buku Obor, 2008), 1. 
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analisis dan intrepetasi secara kritis sebelum dituangkan dan 

diimplementasikan dalam sebuah gagasan. Metode ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas tentang penciptaan nabi adam sebagai 

khalifah pertama di bumi. Selanjutnya dilakukan analisis untuk mengetahui 

asusmsi apa saja yang dipakai dalam penafsiran mufassir  Haji Abdul Malik 

Karim Amrullah (HAMKA). Kemudian dicari atau ada tidaknya implikasinya 

dari penciptaan nabi adam sebagai khalifah pertama di bumi yang ditawarkan 

dalam penafsiran mufassir Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) 

terhadap ayat-ayat al-Qur‟an. 

4. Sumber Data 

Dalam penyusunan penelitian ini diperoleh data dari berbagai sumber 

yang dapat dibedakan menjadi dua macam : 

1. Data primer, yaitu sumber yang berfungsi sebagai sumber utama dan 

terpenting dalam penelitian, yakni sebagai berikut: 

1. Al-Qur‟an dan Tafsirnya Juz 1, karya Kementrian Agama RI diterbitkan 

oleh Widya Cahaya Jakarta 2011. 

2. Tafsir al-Azhar karya Dr. Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA). 

2. Data sekunder, yaitu buku-buku yang tidak berkaitan secara langsung 

dengan objek material dan formal penelitian, tapi memiliki relevansinya.
17

 

Sumber data yang dimaksud antara lain sebagai berikut: 

                                                           
17

 Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel Ilmiah (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 

2011), 46. 
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1. Membumikan al-Qur‟an fungsi dan peran wahyu dalam kehidupan 

masyarakat, karya M. Quraish Shihab cetakan VII diterbitkan oleh 

MIZAN anggota IKAPI Bandung Agustus 1994. 

2. Ternyata Adam Dilahirkan, karya Agus Mushtofa diterbitkan oleh 

PADMA Press Surabaya. 

3. Sejarah Umat Manusia Uraian Analitis, Kronologis, Naratif, dan 

Komparatif, karya Arnold Toynbee cetakan 1 diterbitkan oleh Pustaka 

Pelajar Yogyakarta Juli 2004. 

4. Rangkaian Cerita dalam al-Qur‟an, karya Bey Arifin cetakan 12 

diterbitkan oleh Alma‟arif Bandung 1988. 

5. Kepemimpinan Menurut Islam, karya Hadari Nawawi cetakan 1 

diterbitkan oleh Gadjah Mada University Press Yogyakarta 1993. 

6. Kamus Besar Bahasa Indonesia, karya Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan diterbitkan oleh Balai Pustaka 1990. 

7. Kamus Teologi Terjemahan dari Buku A Concise Dictionary Of 

Theology, karya Gerald O‟Collins, SJ dan Edward G. Farrugia, SJ 

diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia oleh I. Suharyo, Pr cetakan 1 

diterbitkan oleh Kanisius Yogyakarta 1996. 

5. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara bagaimana peneliti mencapai tujuan 

atau memecahkan  masalah. Metode penelitian merupakan hal yang sangat 

penting dalam sebuah penelitian karena berhasil tidaknya suatu penelitian 
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ditentukan oleh bagaimana peneliti memilih metode yang tepat.
18

 Guna 

mendapatkan hasil penelitian yang sistematis dan ilmiyah, maka penelitian ini 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik atau cara yang ditempuh dalam penelitian ini yaitu: 

mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus pembahasan, 

kemudian mengklarifikasi sesuai dengan sub-bahasan dan penyusunan data 

yang akan digunakan dalam penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka 

penulisan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

2. Teknik Analisis Data 

Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder 

diklasifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. 

Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas karya-karya yang memuat 

objek penelitian dengan menggunakan analisis isi, yaitu suatu teknik 

sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengelolahnya dengan tujuan 

menangkap pesan yang tersirat dari satu atau beberapa pernyataan.
19

 Selain 

itu, analisis isi dapat juga berarti mengkaji bahan dengan tujuan spesifik 

yang ada dalam benak peneliti. 

Setelah data terkumpul secara lengkap dari berbagai sumber 

referensi, kemudian penulis membahas dengan menggunakan metode 

sebagai berikut: 

                                                           
18

 Suharsisni Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 22. 
19

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993), 

76-77. 
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1. Maudlu‟i: Menurut bahasa adalah meletakkan, menjadikan atau 

membuat-buat. Sedangkan menurut istilah adalah suatu metode yang 

berusaha mencari ayat al-Qur‟an tentang suatu masalah tertentu dengan 

jalan menghimpun seluruh ayat-ayat yang dimaksud, lalu 

menganalisanya melalui pengetahuan yang relevan dengan masalah yang 

dibahas, kemudian melahirkan konsep yang utuh dari al-Qur‟an tentang 

masalah tersebut.20 

2. Langkah-langkah untuk menerapkan tafsir maudlu‟i: menetapkan 

masalah yang akan dibahas, menghimpun ayat-ayat yang berkaitan 

dengan masalah tertentu, menyusun runtutan ayat-ayat sesuai masa 

turunnya disertai dengan sebab turunnya ayat, memahami korelasi antara 

surah yang satu dengan surah yang lain, menyusun atau 

menyempurnakan pembahasan topik kemudian dibagi ke dalam beberapa 

bagian yang berhubungan, mempelajari ayat-ayat secara keseluruhan 

dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian yang 

sama.21 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Memahami urutan dan pola berpikir dari  tulisan ini, maka skripsi ini 

disusun dalam empat bab. Setiap bab merefleksikan muatan isi yang satu sama 

lain saling melengkapi. Untuk itu, dalam rangka rasionalisasi pembahasan 

                                                           
20

 Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdlu‟iy, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 

1994), 37. 
21

 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 1995), 114-115. 
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penelitian ini, sistematika disusun sedemikian rupa sehingga dapat tergambar arah 

dan tujuan tulisan ini. 

Bab  pertama,  berisi  pendahuluan  yang  merupakan  garis  besar  dari 

keseluruhan  pola  berpikir  yang  dituangkan  dalam  konteks  yang  jelas  serta 

padat. Atas dasar tersebut, deskripsi skripsi ini diawali dengan latar belakang 

masalah yang menjelaskan alasan pemilihan judul ini, serta bagaimana pokok 

permasalahannya. Dengan penggambaran secara sekilas, substansi  tulisan  ini 

sudah dapat ditangkap. Selanjutnya, untuk lebih memperjelas tulisan ini, tujuan  

penelitian  dikemukakan yang  mengacu  pada rumusan  masalah.  Penjelasan  ini  

akan  mengungkap  seberapa  jauh signifikansi  tulisan  ini. Kemudian  agar  tidak  

terjadi pengulangan dan penjiplakan, maka dibentangkan pula berbagai hasil 

penelitian terdahulu yang dituangkan  dalam  tinjauan  pustaka. Metode penulisan 

juga diungkapkan dengan tujuan agar sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

analisis data dapat diketahui. Adapun pengembangannya kemudian tampak dalam 

sistematika penulisan. 

Bab kedua berisi tentang Biografi Haji Abdul Malik Karim Amrullah 

(HAMKA) dengan sub bahasan yang memuat tentang Tafsir al-Azhar. 

Bab ketiga memuat tentang Penafsiran Mufassir (Haji Abdul Malik Karim 

Amrullah (HAMKA)) Terhadap Kekhalifahan Nabi Adam yang berisi Ayat-ayat 

yang menjelaskan tentang penciptaaan Nabi Adam dan fungsinya sebagai 

khalifah, pemikiran Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) tentang 

Penciptaan Nabi Adam sebagai Khalifah serta Tanggung Jawab dan Tugas Nabi 

Adam sebagai Khalifah. 
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Bab keempat merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran 

yang layak dikemukakan. 

 

. 
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BAB II 

BIOGRAFI HAJI ABDUL MALIK KARIM AMRULLAH 

(HAMKA) dan TAFSIR AL-AZHAR 

  

A.  Sejarah Hidup 

Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang biasa dikenal dengan 

sebutan buya Hamka, lahir di Sungai Batang, Maninjau Sumatera Barat pada hari 

Ahad, tanggal 17 Februari 1908 M./13 Muharam 1326 H dari kalangan keluarga 

yang taat agama. Gelar Buya diberikan kepadanya, sebuah panggilan buat orang 

Minangkabau yang berasal dari kata abi atau abuya yang dalam bahasa Arab 

berarti ayahku, atau seseorang yang dihormati.22 

Ayahnya adalah Haji Abdul Karim Amrullah atau sering disebut Haji 

Rasul bin Syekh Muhammad Amarullah bin Tuanku Abdullah Saleh. Haji Rasul 

merupakan salah seorang ulama yang pernah mendalami agama di Mekkah, 

pelopor kebangkitan kaum muda dan tokoh Muhammadiyah di Minangkabau, 

sedangkan ibunya bernama Siti Shafiyah Tanjung binti Haji Zakaria (w. 1934). 

Dari geneologis ini dapat diketahui, bahwa ia berasal dari keturunan yang taat 

beragama dan memiliki hubungan dengan generasi pembaharu Islam di 

Minangkabau pada akhir abad XVIII dan awal abad XIX. Ia lahir dalam struktur 

masyarakat Minangkabau yang menganut sistem matrilineal. Oleh karena itu, 

                                                           
22

 Baidatul Raziqin, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia, (Yogyakarta: e-Nusantara, 2009), 

188. 
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dalam silsilah Minangkabau ia berasal dari suku Tanjung, sebagaimana suku 

ibunya.23 

Sejak kecil, Hamka menerima dasar-dasar agama dan membaca al-

Quran langsung dari ayahnya. Ketika usia 6 tahun tepatnya pada tahun 1914, ia 

dibawa ayahnya ke Padang panjang. Pada usia 7 tahun, ia kemudian dimasukkan 

ke sekolah desa yang hanya dienyamnya selama 3 tahun, karena kenakalannya ia 

dikeluarkan dari sekolah. Pengetahuan agama, banyak ia peroleh dengan belajar 

sendiri (autodidak). Tidak hanya ilmu agama, Hamka juga seorang otodidak 

dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan seperti filsafat, sastra, sejarah, sosiologi 

dan politik, baik Islam maupun Barat.24 

Ketika usia Hamka mencapai 10 tahun, ayahnya mendirikan dan 

mengembangkan Sumatera Thawalib di Padang Panjang. Ditempat itulah Hamka 

mempelajari ilmu agama dan mendalami ilmu bahasa arab. Sumatera Thawalib 

adalah sebuah sekolah dan perguruan tinggi yang mengusahakan dan memajukan 

macam-macam pengetahuan berkaitan dengan Islam yang membawa kebaikan 

dan kemajuan di dunia dan akhirat. Awalnya Sumatera Thawalib adalah sebuah 

organisasi atau perkumpulan murid-murid atau pelajar mengaji di Surau Jembatan 

Besi Padang Panjang dan surau Parabek Bukittinggi, Sumatera Barat. Namun 

dalam perkembangannya, Sumatera Thawalib langsung bergerak dalam bidang 

                                                           
23

 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 15-18. 

24
 Hamka, Kenang-kenangan Hidup Jilid I, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 46. 
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pendidikan dengan mendirikan sekolah dan perguruan yang mengubah pengajian 

surau menjadi sekolah berkelas.25 

Secara formal, pendidikan yang ditempuh Hamka tidaklah tinggi. Pada 

usia 8-15 tahun, ia mulai belajar agama di sekolah Diniyyah School dan Sumatera 

Thawalib di Padang Panjang dan Parabek. Diantara gurunya adalah Syekh 

Ibrahim Musa Parabek, Engku Mudo Abdul Hamid, Sutan Marajo dan Zainuddin 

Labay el-Yunusy. Keadaan Padang Panjang pada saat itu ramai dengan penuntut 

ilmu agama Islam, di bawah pimpinan ayahnya sendiri. Pelaksanaan pendidikan 

waktu itu masih bersifat tradisional dengan menggunakan sistem halaqah.26 Pada 

tahun 1916, sistem klasikal baru diperkenalkan di Sumatera Thawalib Jembatan 

Besi. Hanya saja, pada saat itu sistem klasikal yang diperkenalkan belum memiliki 

bangku, meja, kapur dan papan tulis. Materi pendidikan masih berorientasi pada 

pengajian kitab-kitab klasik, seperti nahwu, sharaf, manthiq, bayan, fiqh, dan yang 

sejenisnya. Pendekatan pendidikan dilakukan dengan menekankan pada aspek 

hafalan. Pada waktu itu, sistem hafalan merupakan cara yang paling efektif bagi 

pelaksanaan pendidikan.27 

Rajin membaca membuat Hamka semakin kurang puas dengan 

pelaksanaan pendidikan yang ada. Kegelisahan intelektual yang dialaminya itu 

telah menyebabkan ia berhasrat untuk merantau guna menambah wawasannya. 

Oleh karnanya, di usia yang sangat muda Hamka sudah melalang buana. Tatkala 

usianya masih 16 tahun, tapatnya pada tahun 1924, ia sudah meninggalkan 

                                                           
25

 Badiatul Roziqin, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia, (Yogyakarta: e-Nusantara, 2009), 

53. 
26

 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 21. 
27

 Ibid. 
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Minangkabau menuju Jawa; Yogyakarta. Ia tinggal bersama adik ayahnya, Ja‟far 

Amrullah. Di sini Hamka belajar dengan Ki Bagus Hadikusumo, R.M. 

Suryopranoto, H. Fachruddin, HOS. Tjokroaminoto, Mirza Wali Ahmad Baig, A. 

Hasan Bandung, Muhammad Natsir, dan AR. St. Mansur.28 Di Yogyakarta Hamka 

mulai berkenalan dengan Serikat Islam (SI). Ide-ide pergerakan ini banyak 

mempengaruhi pembentukan pemikiran Hamka tentang Islam sebagai suatu yang 

hidup dan dinamis. Hamka mulai melihat perbedaan yang demikian nyata antara 

Islam yang hidup di Minangkabau, yang terkesan statis, dengan Islam yang hidup 

di Yogyakarta, yang bersifat dinamis. Di sinilah mulai berkembang dinamika 

pemikiran keislaman Hamka. Perjalanan ilmiahnya dilanjutkan ke Pekalongan, 

dan belajar dengan iparnya, AR. St. Mansur, seorang tokoh Muhammadiyah. 

Hamka banyak belajar tentang Islam dan juga politik. Di sini pula Hamka mulai 

berkenalan dengan ide pembaruan Jamaluddin Al-Afghani, Muhammad Abduh, 

Rasyid Ridha yang berupaya mendobrak kebekuan umat. Rihlah Ilmiah yang 

dilakukan Hamka ke pulau Pulau Jawa selama kurang lebih setahun ini sudah 

cukup mewarnai wawasannya tentang dinamika dan universalitas Islam. Dengan 

bekal tersebut, Hamka kembali pulang ke Maninjau (pada tahun 1925) dengan 

membawa semangat baru tentang Islam.29 Ia kembali ke Sumatera Barat bersama 

AR. St. Mansur. Di tempat tersebut, AR. St. Mansur menjadi mubaligh dan 

                                                           
28

 M. Dawam Rahardjo, Intelektual Inteligensi dan Perilaku Politik Bangsa, (Bandung: 

Mizan, 1993), 201-202. 
29

 A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2009), 101. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 

 

penyebar Muhammadiyah, sejak saat itu Hamka menjadi pengiringnya dalam 

setiap kegiatan kemuhammadiyahan.30 

Bakat Hamka sebagai seorang penulis, mulai tampak setelah ia pulang 

dari Yogyakarta ke Padang Panjang pada tahun 1925. Sebagaimana karyanya 

pertama yang  diberi judul Chatibul Ummah. Pada Februari 1927 Hamka 

berangkat ke Mekah untuk menunaikan ibadah haji serta menuntut ilmu agama 

disana, beliau sempat bermukim di Mekkah selama 6 bulan dan pernah bekerja 

pada sebuah tempat percetakan. Juli 1927 Hamka telah kembali dari Mekkah.31 

Dalam perjalanan menunaikan ibadah haji tersebut, Hamka berhasil menulis 

sebuah novel dengan judul “Di Bawah Lindungan Ka‟bah” hingga karya tersebut 

diterbitkan oleh Balai Pustaka tahun 1938. Roman atau novel ini menceritakan 

kisah cinta antara Abdul Hamid dan Zainab, yang berakhir dengan kesedihan.32 

Seketika setelah beberapa aktivitas dan peran Hamka semasa hidupnya, 

pada hari Jum'at, tanggal 24 Juli 1981, dalam usia 73 tahun 5 bulan, Hamka 

mengakhiri seluruh aktivitasnya, tepatnya di Jakarta. Jasad Hamka di 

semayamkan di rumahnya Jalan Raden Fatah III. diantara pelayat yang hadir 

untuk memberi penghormatan terakhir ialah Presiden Soeharto dan Wakil 

Presiden  Adam Malik waktu itu, berserta Menteri Negara Lingkungan Hidup 

Emil Salim serta Menteri Perhubungan Azwar Anas yang menjadi imam shalat 

jenazahnya. Jenazahnya di bawa ke Masjid Agung dan di shalatkan lagi, dan 

                                                           
30

 Rusydi, Hamka Pribadi Dan Martabat Buya Prof. Dr. Hamka, (Jakarta: Pustaka 

Panjimas, 1983), 2. 
31

 Hamka, Kenang-Kenangan Hidup Jilid II, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 7. 
32

 Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Indonesia Riwayat Hidup, Karya dan Sejarah 

Perjuangan 157 Ulama Nusantara, (Jakarta: Gelegar Media Indonesia, 2010), 335. 
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kemudian akhirnya dimakamkan di Taman Pemakaman Umum Tanah Kusir, 

Jakarta Selatan, dipimpin Menteri Agama Alamsjah Ratoe Perwiranegara.33 

 

B.  Karya-karyanya 

Sebagai seorang yang berpikiran maju, Hamka tidak hanya merefleksikan 

kemerdekaan berpikirnya melalui berbagai mimbar dalam cerama agama, tetapi ia 

juga menuangkannya dalam berbagai macam karyanya berbentuk tulisan. 

Orientasi pemikirannya meliputi berbagai disiplin ilmu, seperti teologi, tasawuf, 

filsafat, pendidikan Islam, sejarah Islam, fiqh, sastra dan tafsir. Sebagai penulis 

yang sangat produktif, Hamka menulis puluhan buku yang tidak kurang dari 103 

buku. Beberapa diantara karya-karyanya adalah sebagai berikut: 

1. Tasawuf modern (1983), pada awalnya, karyanya ini merupakan kumpulan 

artikel yang dimuat dalam majalah Pedoman Masyarakat antara tahun 1937-

1937. Karena tuntutan masyarakat, kumpulan artikel tersebut kemudian 

dibukukan. Dalam karya monumentalnya ini, ia memaparkan pembahasannya 

ke dalam XII bab. Buku ini diawali dengan penjelasan mengenai tasawuf. 

Kemudian secara berurutan dipaparkannya pula pendapat para ilmuwan 

tentang makna kebahagiaan, bahagia dan agama, bahagia dan utama, 

kesehatan jiwa dan badan, harta benda dan bahagia, sifat qonaah, kebahagiaan 

yang dirasakan rosulullah, hubungan ridho dengan keindahan alam, tangga 

bahagia, celaka, dan munajat kepada Allah. Karyanya yang lain yang 

membicarakan tentang tasawuf adalah ”Tasawuf; Perkembangan Dan 

                                                           
33

 Noor Chozin sufri dkk, Analisis Jurnal Studi Keislaman, (Bandar Lampung: Pusat 

Penelitian IAIN Raden Intan Bandar Lampung, 2004), 45. 
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Pemurniaannya”. Buku ini adalah gabungan dari dua karya yang pernah ia 

tulis, yaitu ”Perkembangan Tasawuf Dari Abad Ke Abad” dan 

”Mengembalikan Tasawuf Pada Pangkalnya”. 

2. Lembaga Budi (1983). Buku ini ditulis pada tahun 1939 yang terdiri dari XI 

bab. Pembicaraannya meliputi; budi yang mulia, sebab budi menjadi rusak, 

penyakit budi, budi orang yang memegang pemerintahan, budi mulia yang 

seyogyanya dimiliki oleh seorang raja (penguasa), budi pengusaha, budi 

saudagar, budi pekerja, budi ilmuwan, tinjauan budi, dan percikan 

pengalaman. secara tersirat, buku ini juga berisi tentang pemikiran Hamka 

terhadap pendidikan Islam, termasuk pendidik. 

3. Falsafah Hidup (1950). Buku ini terdiri atas IX bab. Ia memulai buku ini 

dengan pemaparan tentang makna kehidupan. Kemudian pada bab 

berikutnya, dijelaskan pula tentang ilmu dan akal dalam berbagai aspek dan 

dimensinya. Selanjutnya ia mengetengahkan tentang undang-undang alam 

atau sunnatullah. Kemudian tentang adab kesopanan, baik secara vertikal 

maupun horizontal. Selanjutnya makna kesederhanaan dan bagaimana cara 

hidup sederhana menurut Islam. Ia juga mengomentari makna berani dan 

fungsinya bagi kehidupan manusia, selanjutnya tentang keadilan dan berbagai 

dimensinya, makna persahabatan, serta bagaimana mencari dan membina 

persahabatan. Buku ini diakhiri dengan membicarakan Islam sebagai 

pembentuk hidup. Buku ini pun merupakan salah satu alat yang Hamka 

gunakan untuk mengekspresikan pemikirannya tentang pendidikan Islam. 
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4. Lembaga Hidup (1962). Dalam bukunya ini, ia mengembangkan 

pemikirannya dalam XII bab. Buku ini berisi tentang berbagai kewajiban 

manusia kepada Allah, kewajiban manusia secara sosial, hak atas harta benda, 

kewajiban dalam pandangan seorang muslim, kewajiban dalam keluarga, 

menuntut ilmu, bertanah air, Islam dan politik, al-Qur‟an untuk zaman 

modern, dan tulisan ini ditutup dengan memaparkan sosok Nabi Muhammad 

SAW. Selain Lembaga Budi dan Falsafah Hidup, buku ini juga berisi tentang 

pendidikan secara tersirat. 

5. Pelajaran Agama Islam (1952). Buku ini terbagi dalam IX bab. 

Pembahasannya meliputi; manusia dan agama, dari sudut mana mencari 

Tuhan, dan rukun iman. 

6. Tafsir Al-Azhar Juz 1-30. Tafsir Al-Azhar merupakan karyanya yang paling 

monumental. Buku ini mulai ditulis pada tahun 1962. Sebagian besar isi tafsir 

ini diselesaikan di dalam penjara, yaitu ketika ia menjadi tahanan antara tahun 

1964-1967. Ia memulai penulisan Tafsir Al-Azhar dengan terlebih dahulu 

menjelaskan tentang i‟jaz al-Qur‟an. Kemudian secara berturut-turut 

dijelaskan tentang i‟jaz al-Qur‟an, isi mukjizat al-Qur‟an, haluan tafsir, alasan 

penamaan tafsir Al-Azhar, dan nikmat Illahi. Setelah memperkenalkan dasar-

dasar untuk memahami tafsir, ia baru mengupas tafsirnya secara panjang 

lebar. 

7. Ayahku; Riwayat Hidup Dr. Haji Amarullah dan Perjuangan Kaum Agama di 

Sumatera (1958). Buku ini berisi tentang kepribadian dan sepak terjang 

ayahnya, Haji Abdul Karim Amrullah atau sering disebut Haji Rosul. Hamka 
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melukiskan perjuangan umat pada umumnya dan khususnya perjuangan 

ayahnya, yang oleh Belanda diasingkan ke Sukabumi dan akhirnya meninggal 

dunia di Jakarta tanggal 2 Juni 1945.34 

8. Kenang-kenangan Hidup Jilid I-IV (1979). Buku ini merupakan autobiografi 

Hamka. 

9. Islam dan Adat Minangkabau (1984). Buku ini merupakan kritikannya 

terhadap adat dan mentalitas masyarakatnya yang dianggapnya tak sesuai 

dengan perkembangan zaman. Sejarah umat Islam Jilid I-IV (1975). Buku ini 

merupakan upaya untuk memaparkan secara rinci sejarah umat Islam, yaitu 

mulai dari Islam era awal, kemajuan, dan kemunduran Islam pada abad 

pertengahan. Ia pun juga menjelaskan tentang sejarah masuk dan 

perkembangan Islam di Indonesia. 

10. Sejarah umat Islam Jilid I-IV (1975). Buku ini merpakan upaya untuk 

memaparkan secara rinci sejarah umat Islam, yaitu mulai dari awal era Islam, 

kemajuan, dan kemunduran Islam pada abad pertengahan. Ia pun juga 

menjelaskan tentang sejarah masuk dan perkembangan Islam di Indonesia. 

11. Studi Islam (1976), membicarakan tentang aspek politik dan kenegaraan 

Islam. Pembicaraannya meliputi; syari‟at Islam, studi Islam, dan 

perbandingan antara hak-hak azasi manusia deklarasi PBB dan Islam. 

12. Kedudukan Perempuan dalam Islam (1973). Buku ini membahas tentang 

perempuan sebagai makhluk Allah yang dimuliakan keberadaannya.35 

                                                           
34

 Mif Baihaqi, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan: Dari Abendanon Hingga Imam Zarkasyi, 

(Bandung: Nuansa, 2007), 62. 

35
 Samsul Nizar, op. cit., 47-57. 
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13. Si Sabariyah (1926), buku roman pertamanya yang ia tulis dalam bahasa 

Minangkabau. Roman; Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (1979), Di 

Bawah Lindungan Ka‟bah (1936), Merantau Ke Deli (1977), Terusir, 

Keadilan Illahi, Di Dalam Lembah Kehidupan, Salahnya Sendiri, Tuan 

Direktur, Angkatan baru, Cahaya Baru, Cermin Kehidupan. 

14. Revolusi pikiran, Revolusi Agama, Adat Minangkabau Menghadapi 

Revolusi, Negara Islam, Sesudah Naskah Renville, Muhammadiyah Melalui 

Tiga Zaman, Dari Lembah Cita-Cita, Merdeka, Islam Dan Demokrasi, 

Dilamun Ombak Masyarakat, Menunggu Beduk Berbunyi. 

15. Di Tepi Sungai Nyl, Di Tepi Sungai Daljah, Mandi Cahaya Di Tanah Suci, 

Empat Bulan Di Amerika, Pandangan Hidup Muslim.36 

16. Artikel Lepas; Persatuan Islam, Bukti Yang Tepat, Majalah Tentara, Majalah 

Al-Mahdi, Semangat Islam, Menara, Ortodox Dan Modernisme, 

Muhammadiyah Di Minangkabau, Lembaga Fatwa, Tajdid Dan Mujadid, dan 

lain-lain. 

17. Antara Fakta Dan Khayal, Bohong Di Dunia, Lembaga Hikmat, dan lain-lain. 

 

C.  Perjalanan hidup 

Secara kronologis, karir Hamka yang tersirat dalam perjalanan hidupnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Pada tahun 1927 Hamka memulai karirnya sebagai guru Agama di 

Perkebunan Medan dan guru Agama di Padang Panjang. 

                                                           
36

 Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987), XVII-XIX. 
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2. Pendiri sekolah Tabligh School, yang kemudian diganti namanya menjadi 

Kulliyyatul Muballighin (1934-1935). Tujuan lembaga ini adalah menyiapkan 

mubaligh yang sanggup melaksanakan dakwah dan menjadi khatib, 

mempersiapkan guru sekolah menengah tingkat Tsanawiyyah, serta 

membentuk kader-kader pimpinan Muhammadiyah dan pimpinan masyarakat 

pada umumnya. 

3. Ketua Barisan Pertahanan Nasional, Indonesia (1947), Konstituante melalui 

partai Masyumi dan menjadi pemidato utama dalam Pilihan Raya Umum 

(1955). 

4. Koresponden pelbagai majalah, seperti Pelita Andalas (Medan), Seruan Islam 

(Tanjung Pura), Bintang Islam dan Suara Muhammadiyah (Yogyakarta), 

Pemandangan dan Harian Merdeka (Jakarta). 

5. Pembicara konggres Muhammadiyah ke 19 di Bukittinggi (1930) dan 

konggres Muhammadiyah ke 20 (1931). 

6. Anggota tetap Majelis Konsul Muhammadiyah di Sumatera Tengah (1934). 

7. Pendiri Majalah al-Mahdi (Makassar, 1934). 

8. Pimpinan majalah Pedoman Masyarakat (Medan, 1936). 

9. Menjabat anggota Syu Sangi Kai atau Dewan Perwakilan Rakyat pada 

pemerintahan Jepang (1944). 

10. Ketua konsul Muhammadiyah Sumatera Timur (1949). 

11. Pendiri majalah Panji Masyarakat (1959), majalah ini dibrendel oleh 

pemerintah karna dengan tajam mengkritik konsep demikrasi terpimpin dan 
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memaparkan pelanggaran-pelanggaran konstitusi yang telah dilakukan 

Soekarno. Majalah ini diterbitkan kembali pada pemerintahan Soeharto. 

12. Memenuhi undangan pemerintahan Amerika (1952), anggota komisi 

kebudayaan di Muangthai (1953), menghadiri peringatan mangkatnya Budha 

ke-2500 di Burma (1954), di lantik sebagai pengajar di Universitas Islam 

Jakarta pada tahun 1957 hingga tahun 1958, di lantik menjadi Rektor 

perguruan tinggi Islam dan Profesor Universitas Mustapo, Jakarta. 

Menghadiri Konferensi Islam di Lahore (1958), menghadiri Konferensi 

Negara-Negara Islam di Rabat (1968), Muktamar Masjid di Makkah (1976), 

Seminar tentang Islam dan Peradapan di Kuala Lumpur, menghadiri 

peringatan 100 tahun Muhammad Iqbal di Lahore, dan Konferensi ulama di 

Kairo (1977), Badan pertimbangan kebudayaan kementerian PP dan K, Guru 

besar perguruan tinggi Islam di Universitas Islam di Makassar. 

13. Departemen Agama pada masa KH Abdul Wahid Hasyim, Penasehat 

Kementerian Agama, Ketua Dewan Kurator PTIQ. 

14. Imam Masjid Agung Kebayoran Baru Jakarta, yang kemudian namanya 

diganti oleh Rektor Universitas Al-Azhar Mesir, Syaikh Mahmud Syaltut 

menjadi Masjid Agung Al-Azhar. Dalam perkembangannya, Al-Azhar adalah 

pelopor sistim pendidikan Islam modern yang punya cabang di berbagai kota 

dan daerah, serta menjadi inspirasi bagi sekolah-sekolah modern berbasis 

Islam. Lewat mimbarnya di Al-Azhar, Hamka melancarkan kritik-kritiknya 

terhadap demokrasi terpimpin yang sedang digalakkan oleh Soekarno Pasca 

Dekrit Presiden tahun 1959. Karena dianggap berbahaya, Hamka pun 
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dipenjarakan Soekarno pada tahun 1964. Ia baru dibebaskan setelah Soekarno 

runtuh dan orde baru lahir, tahun 1967. Tapi selama dipenjara itu, Hamka 

berhasil menyelesaikan sebuah karya monumental, Tafsir Al-Azhar 30 juz. 

15. Ketua MUI (1975-1981), Buya Hamka, dipilih secara aklamasi dan tidak ada 

calon lain yang diajukan untuk menjabat sebagai ketua umum dewan 

pimpinan MUI. Ia dipilih dalam suatu musyawarah, baik oleh ulama maupun 

pejabat.37 Namun di tengah tugasnya, ia mundur dari jabatannya karna 

berseberangan prinsip dengan pemerintah yang ada. Hal ini terjadi ketika 

menteri agama, Alamsyah Ratu Prawiranegara mengeluarkan fatwa 

diperbolehkannya umat Islam menyertai peringatan natal bersama umat 

Nasrani dengan alasan menjaga kerukunan beragama, Hamka secara tegas 

mengharamkan dan mengecam keputusan tersebut. Meskipun pemerintah 

mendesak agar ia menarik fatwanya, ia tetap dalam pendiriannya. Karena itu, 

pada tanggal 19 Mei 1981 ia memutuskan untuk melepaskan jabatannya 

sebagai ketua MUI. 

Hamka merupakan salah seorang tokoh pembaharu Minangkabau yang 

berupaya menggugah dinamika umat dan mujaddid yang unik. Meskipun hanya 

sebagai produk pendidikan tradisional, namun ia merupakan seorang intelektual 

yang memiliki wawasan generalistik dan modern. Hal ini nampak pada 

pembaharuan pendidikan Islam yang ia perkenalkan melalui Masjid Al-Azhar 

yang ia kelola atas permintaan pihak yayasan melalui Ghazali Syahlan dan 

Abdullah Salim. Hamka menjadikan Masjid Al-Azhar bukan hanya sebagai 

                                                           
37

 Hamka, Hamka di Mata Hati Umat, (Jakarta: Sinar Harapan, 1984), 55. 
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institusi keagamaan, tetapi juga sebagai lembaga sosial, yaitu (1) Lembaga 

Pendidikan (Mulai TK Islam sampai Perguruan Tinggi Islam). (2) Badan Pemuda. 

Secara berkala, badan ini menyelenggarakan kegiatan pesantren kilat, seminar, 

diskusi, olah raga, dan kesenian. (3). Badan Kesehatan. Badan ini 

menyelenggarakan dua kegiatan, yaitu; poliklinik gigi dan poliklinik umum yang 

melayani pengobatan untuk para siswa, jemaah masjid, maupun masyarakat 

umum. (4). Akademi, Kursus, dan Bimbingan Masyarakat. Di antara kegiatan 

badan ini adalah mendirikan Akademi Bahasa Arab, Kursus Agama Islam, 

membaca al-Qur‟an, manasik haji, dan pendidikan kader muballigh.38 Di masjid 

tersebut pula, atas permintaan Hamka, dibangun perkantoran, aula, dan ruang-

ruang belajar untuk difungsikan sebagai media pendidikan dan sosial. Ia telah 

mengubah wajah Islam yang sering kali dianggap ‟marginal‟ menjadi suatu agama 

yang sangat ‟berharga‟. Ia hendak menggeser persepsi ‟kumal‟ terhadap kiyai 

dalam wacana yang eksklusif, menjadi pandangan yang insklusif, respek dan 

bersahaja. Bahkan, beberapa elit pemikir dewasa ini merupakan orang-orang yang 

pernah dibesarkan oleh Masjid Al-Azhar. Beberapa diantaranya adalah Nurcholis 

Madjid, Habib Abdullah, Jimly Assidiqy, Syafii Anwar, Wahid Zaini, dan lain-

lain. 

Beberapa pandangan Hamka tentang pendidikan adalah, bahwa 

pendidikan sekolah tak bisa lepas dari pendidikan di rumah. Karena menurutnya, 

komunikasi antara sekolah dan rumah, yaitu antara orang tua dan guru harus ada. 

Untuk mendukung hal ini, Hamka menjadikan Masjid Al-Azhar sebagai tempat 

                                                           
38

 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 102. 
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bersilaturrahmi antara guru dan orang tua untuk membicarakan perkembangan 

peserta didik. Dengan adanya sholat jamaah di masjid, maka antara guru, orang 

tua dan murid bisa berkomunikasi secara langsung. ”Kalaulah rumahnya 

berjauhan, akan bertemu pada hari Jum‟at”, begitu tutur Hamka.39 

Pada tanggal 24 Juli 1981, Hamka telah pulang ke rahmatullah. Jasa dan 

pengaruhnya masih terasa sehingga kini dalam memartabatkan agama Islam. 

Hamka bukan saja sebagai pujangga, wartawan, ulama, dan budayawan, tapi juga 

seorang pemikir pendidikan yang pemikirannya masih relevan dan baik untuk 

diberlakukan dengan zaman sekarang. 

 

D. Tafsir al-Azhar Karya Hamka 

1. Latar Belakang Kitab Tafsir al-Azhar 

Latar belakang penulisan tafsir al-Azhar dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, pertama, kondisi pemuda Indonesia dan di daerah-daerah yang 

berbahasa melayu pada saat itu, dalam keadaan semangat yang tinggi untuk 

mempelajari dan mengetahui isi al-Quran, akan tetapi mereka tidak mempunyai 

kemampuan untuk mempelajari bahasa Arab.40 Kedua, Kecenderungan Hamka 

terhadap penulisan tafsirnya, juga bertujuan untuk memudahkan pemahaman 

para muballigh dan para pendakwah serta meningkatkan keberkesanan dalam 

                                                           
39

 Herry Mohammad, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, (Jakarta: Gema 

Islami, 2006), 64. 
40

 Mafri Amir dan Lilik Ummi Kultsum, Literarur Tafsir Indonesia, (Ciputat: Lembaga 

Penelitian UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011),166. 
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penyampaian khutbah-khutbah yang diambil dari sumber-sumber bahasa 

Arab.41 

Selain itu, Kitab al-Azhar awalnya berasal dari kuliah subuh yang 

diberikan Hamka di Masjid agung al-Azhar Kebayoran Baru Jakarta mulai 

1958.42 Yang selanjutnya tafsir al-Quran juga ditafsirkan Hamka dan dimuat 

secara teratur dalam majalah Gema Islam hingga januari 1964.43 Hamka 

memulai menulis kitab tafsir al-Azharnya dari surah al-Mukminun karena 

beranggapan kemungkinan beliau tidak sempat menyempurnakan ulasan 

lengkap terhadap tafsir tersebut semasa hidupnya.44 

Pada mulanya, ketika Hamka mengajar dalam Masjid tersebut kala itu, 

masjid dalam keadaan belum bernama al-Azhar, Nama al-Azhar bagi Masjid 

tersebut diberikan oleh Syeikh Mahmud Shaltut, Rektor Universitas al-Azhar 

semasa kunjungan beliau ke Indonesia pada Desember 1960 dengan harapan 

supaya suatu saat nanti tempat tersebut menjadi kampus al-Azhar di Jakarta. 

Sedangkan Penamaan tafsir al-Azhar, juga didasarkan atas tempat lahirnya 

tafsir tersebut yaitu Masjid Agung al-Azhar.45 Di kala itu, Hamka bersama 

K.H. Fakih Usman dan H.M. Yusuf Ahmad, menerbitkan majalah Panji 

Masyarakat. Tidak lama setelah berfungsinya masjid al-Azhar. 

 

 

                                                           
41

 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I, (Jakarta: Penerbit Pustaka Panjimas, 1982), 4. 
42

 M. Yunan Yusuf, “Perkembangan Metode Tafsir di Indonesia”dalam pesantren, 

(Volume I, 1991), 37. 
43

 Mafri Amir dan Lilik Ummi Kultsum, Literarur Tafsir Indonesia., 166-167. 
44

 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I,..., 4. 
45

 Rizka Chamami, Studi Islam Kontemporer, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), 

122-123. 
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2. Metode Penafsiran Tafsir al-Azhar 

Di dalam tafsir al-Azhar, Hamka menggunakan metode tahl l sebagai 

analisa tafsirnya.46 Metode tafsir tahl l  pada umumnya menguraikan arti kosa 

kata, sabab al-n zul, mun sabah atau korelasi antar ayat, kandungan ayat,47 

serta pendapat-pendapat yang telah diberikan berkenaan dengan tafsiran ayat-

ayat tersebut baik yang disampaikan oleh Nabi saw, sahabat, maupun para 

t bi n dan ahli tafsir lainya. Pendapat yang mengikuti metode ini dapat 

mengambil bentuk tafsir bi al-ma‟ṡ r (riwayah) atau bi al-ra‟y  (ijtihad).48 

Meskipun menggunakan metode tafsir tahl l , tampaknya Hamka tidak 

banyak memberikan penekanan pada penjelasan makna kosa kata. Melainkan, 

Hamka lebih banyak memberi penekanan pada pemahaman ayat-ayat al-Qur'an 

secara menyeluruh. Setelah mengemukakan terjemahan ayat, Hamka biasanya 

langsung menyampaikan uraian makna dan petunjuk yang terkandung dalam 

ayat yang ditafsirkan, tanpa banyak menguraikan makna kosa kata.49 

Buku-buku tafsir yang menggunakan metode tahl l  pada umumnya 

menggunakan urutan penafsiran sesuai dengan urutan surah dan ayat 

sebagaimana tercantum dalam mushaf al-Quran. Dan tafsir al-Azhar juga 

disusun berurutan seperti urutan surah yang tercantum dalam al-Quran, dimulai 

dari al-F tihah sebagai induk al-Quran, serta diakhiri dengan surah al-N s, 

sebagaimana jumlah surah yang terdapat dalam mushaf al-Quran. Dalam tafsir 

al-Azhar, terdapat 114 surah yang ditafsirkan dengan baik oleh Hamka. Surah-

                                                           
46 Mafri Amir dan Lilik Ummi Kultsum, Literarur Tafsir Indonesia., 169. 
47 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, (Bandung: Mizan, 1993), 86. 
48 Rizka Chamami, Studi Islam Kontemporer., 124-125. 
49 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran., 86. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 

 

surah yang terdapat pada kitab itu dibagi ke dalam tiga puluh jilid atau tiga 

puluh juz.50 

Karakteristik yang menonjol dari penggunaan metode tahl l  ialah 

makna dan kandungan ayat ini dijelaskan dari berbagai seginya dan mufassir 

tidak pindah ke ayat berikutnya sebelum beliau menerangkan segala segi yang 

berkaitan dengan ayat yang ditafsirkannya.51 Hal ini bisa dilihat dalam 

penafsiran Hamka, dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran dengan sistematik 

serta runtut berdasarkan urutan mushaf, sebagaimana contoh dalam tafsirnya : 

Penafsiran Hamka dalam Q.S ath-T riq :11 sebagai berikut: 

          

Demi langit yang mengandung hujan 
 

 

Hamka menafsirkan bahwa: Sekali lagi Allah bersumpah dengan langit 

sebagai makhluk-Nya: Demi langit yang mengandung hujan. Dalam tafsir ini, 

langit yang dimaksudkan ialah langit yang ada di atas kita. Sedangkan di dalam 

mulut kita yang sebelah atas kita namai langit-langit, dan tabir sutera warna-

warni yang dipasang di sebelah atas singgasana raja juga dinamakan langit-

langit sebagaimana pula kata-kata langit juga digunakan untuk menamakan 

sesuatu yang ada di atas.Dengan demikian langit dilambangkan sebagai 

ketinggian dan kemuliaan Tuhan, lalu kita tadahkan tangan ke langit ketika 

berdoa. 

                                                           
50 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, (Bandung: Mizan, 1993), 117. 
51 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I, (Jakarta: Penerbit Pustaka Panjimas, 1882), 55. 
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Maka dari langit itulah turunnya hujan. Langitlah yang menyimpan dan 

menyediakan air hujan, lalu diturunkan menurut jangka tertentu. Kalau dia 

tidak turun kekeringanlah kita di bumi ini dan matilah kita. Mengapa raj‟  

artinya disini jadi “hujan”? sebab hujan itu memang air dari bumi, mulanya 

menguap dan naik ke langit, jadi awan berkumpul dan turun kembali ke bumi, 

setelah menguap lagi naik kembali ke langit dan turun kembali ke bumi. 

Demikian terus-menerus. Naik kembali turun kembali. Raj'i berarti kembali. 

hujan dinamakan Raj'i dalam ayat ini, karena hujan itu berasal dari uap yang 

naik dari bumi ke udara, kemudian turun ke bumi, kemudian kembali ke atas, 

dan dari atas kembali ke bumi dan Begitulah seterusnya. 

3. Corak Penafsiran Tafsir al-Azhar 

Corak penafsiran yang tampak mendominasi dalam tafsir al-Azhar ialah 

corak al-ad b  al-ijtim ‟i (sosial kemanusiaan) ialah suatu cabang dari tafsir 

yang muncul pada masa modern ini, yaitu corak tafsir yang berusaha 

memahami nash-nash al-Quran dengan mengemukakan ungkapan-ungkapan al-

Quran secara teliti, selanjutnya menjelaskan makna-makna yang dimaksud oleh 

al-Quran tersebut dengan gaya bahasa yang indah dan menarik kemudian 

mufassir berusaha menghubungkan nash-nash al-Quran yang dikaji dengan 

kenyataan sosial dan sistem budaya yang ada.52 

Jenis tafsir ini muncul sebagai akibat dari ketidakpuasan mufassir yang 

memandang, bahwa selama ini penafsiran al-Quran ḥaq-nya didominasi oleh 

tafsir yang beriorentasi pada kaidah nahwu, bahasa serta perbedaan madhzab, 

                                                           
52

 Rizka Chamami, Studi Islam Kontemporer., 126. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 

 

baik dalam bidang ilmu kal m, fiqh, us l fiqh, suf  dan lain sebagainya, dan 

jarang sekali di jumpai tafsir al-Quran yang secara khusus menyentuh inti al-

Qurani yang sesuai dengan sasaran dan tujuan akhirnya. Secara operasional, 

seorang mufassir jenis ini dalam pembahasanya tidak mau terjebak pada kajian 

pengertian bahasa yang rumit, bagi mereka yang terpenting adalah bagaimana 

dapat menyajikan misi al-Quran terhadap pembacanya. 

Dalam tafsirnya mereka berusaha mengaitkan nash-nash al-Quran 

dengan realitas kehidupan masyarakat, tradisi sosial dan sistem peradaban, 

yang secara fungsional dapat memecahkan persoalan umat.53 

Hal tersebut juga dipengaruhi oleh latar belakang Hamka sebagai 

seorang sastrawan, sehingga beliau berupaya agar menafsirkan ayat dengan 

bahasa yang dipahami semua golongan (bukan untuk akademisi dan ulama 

saja). 

4. Sistematika Penulisan Tafsir al-Azhar 

Secara keseluruhan tafsir ini terdiri dari 30 juz, sesuai dengan jumlah 

juz al-Quran itu sendiri. Setiap juz dimulai dengan muqaddimah, dengan diberi 

judul misalnya muqaddimah juzu. Dalam muqaddimah ini dijelaskan antara 

lain: tentang pembahasan dari juz sebelumnya dan bagaimana hubungannya 

dengan juz yang sedang dibahas. Pada tahap berikutnya dalam muqaddimah 

juga dijelaskan tentang garis-garis besar kandungan tafsir yang akan dibahas 

dalam juz dimaksud. Dengan kata lain, dalam muqaddimah dapat dikatakan 

sudah terdapat ringkasan atau abstrak penafsiran yang akan dibahas, hal seperti 

                                                           
53

 Rizka Chamami, Studi Islam Kontemporer., 127. 
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ini menurut hemat penulis memang sangat dibutuhkan bagi pembaca sehingga 

gambaran ulasan yang akan ditemukan akan lebih mudah dipahami. Tidak 

banyak penafsir yang membuat muqaddimah seperti yang dilakukan oleh 

Hamka dalam  tafsir al-Azhar.54 

Tahap berikutnya, Hamka mengelompokkan beberapa ayat yang 

berurutan menjadi satu kelompok ayat yang dianggap satu tema. Jumlah ayat 

yang dijadikan satu tema tergantung kepada sejauh mana antara ayat-ayat 

tersebut saling berhubungan dan masih dalam masalah yang sama atau hampir 

sama. Ayat-ayat tersebut ditulis secara lengkap serta diberikan terjemahannya. 

Selanjutnya, ayat-ayat tersebut diberikan penafsiran dimulai dengan 

terlebih dahulu ditetapkan judul yang sesuai dengan beberapa ayat yang telah 

dijadikan satu kelompok untuk ditafsirkan. Pemberian judul seperti ini, 

dianggap suatu cara penafsir untuk memberikan informasi awal kepada 

pembaca tentang pembahasan yang akan dilakukan. Setiap penafsiran selalu 

diberikan keterangan tentang bagian mana dari suatu ayat yang sedang di 

tafsirkan. Ia mengulangi kembali potongan terjemahan ayat dimaksud, 

misalnya ia mengatakan: “segala makanan dahulunya adalah halal bagi bani 

Israil” (pangkal ayat 93). Setelah itu baru ia tafsirkan potongan ayat tersebut 

secara panjang lebar. Tafsir al-Azhar menjadikan sumber penafsirannya antara 

lain: ayat-ayat al-Qur'an itu sendiri (tafsir al-Qur'an bi al-Qur'an), juga 

                                                           
54

 A. Shomad Bukhori, “Tafsir al-Qur‟an & Dinamika Sosial Politik (Studi Terhadap 

Tafsir al-Azhar Karya Hamka)”, Jurnal Tapis, (Lampung: IAIN Raden Intan, Vol.9 

No.2, Desember, 2013), 92. 
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menafsirkan dengan hadits-hadits Rasulullah saw. seperti terdapat 1.287 hadits 

marfu‟ dalam tafsir tersebut. 

Di samping itu, Hamka juga berpedoman kepada kaidah-kaidah ushul 

fiqh, syair-syair baik berupa syair arab maupun syair Indonesia, pepatah-

pepatah, syair para sufi dan lain-lain. Selain itu juga menggunakan berbagai 

kitab tafsir terkemuka, kitab-kitab hadits, syarah-syarah hadits dan bidang 

lainnya sebagai sumber penafsiran.55 

Dalam pendahuluan tafsirnya, Hamka juga menjelaskan tentang syarat-

syarat sebagai seorang mufassir dalam menafsirkan al-Quran.56 Setelah 

menterjemahkan ayat secara global, Hamka langsung memberikan uraian 

terperinci serta banyak menekankan pembahasan ayat secara menyeluruh.57 

Dalam penjelasan tafsirnya Hamka terlebih dahulu menerjemahkan ayat 

tersebut ke dalam bahasa Indonesia agar lebih mudah dipahami, setelah 

menerjemahkan ayat, Hamka memulai penafsirannya terhadap ayat tersebut 

dengan luas serta dikaitkan dengan asbabun-nuz l ayat dan di 

kontektualisasikan dengan keadaan zaman pada waktu itu, sehingga ummat 

Islam pada waktu itu, dapat menjadikan al-Quran sebagai pedoman sepanjang 

masa.58 

Sehubungan dengan penulisan sejarah atau riwayat, Hamka melihat 

bahwa di kalangan umat Islam terdapat dua cara untuk menulis sejarah atau 

riwayat. Cara pertama adalah dengan mengumpulkan fakta-fakta dari segala 

                                                           
55

 A. Shomad Bukhori, “Tafsir al-Qur‟an & Dinamika Sosial Politik (Studi Terhadap 

Tafsir al-Azhar Karya Hamka)”, Jurnal Tapis, 93. 
56

 Hamka, Tafsir al-Azhar Juz I, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2005), 1.  
57

 Ibid., 34-52. 
58

 Mafri Amir dan Lilik Ummi Kultsum, Literarur Tafsir Indonesia.., 171. 
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macam sumber. Fakta-fakta yang dikumpulkan itu bisa jadi fakta yang dapat 

diterima akal ataupun fakta yang tidak masuk akal. Menurut cara yang pertama 

ini, yang paling penting adalah kualitas moral pencerita atau periwayat. 

Riwayat yang bersumber dari orang yang diketahui pernah berdusta atau 

curang, dianggap lemah atau palsu. Cara seperti ini pada awalnya digunakan 

oleh para perawi atau kolektor hadist. Cara kedua adalah dengan 

mengumpulkan data dan kemudian menganalisis serta memberi pendapat 

terhadap data yang terkumpul itu. Menurut Hamka, cara kedua ini digunakan 

oleh Ibn Khaldun. Dalam karya tulisnya, termasuk dalam tafsir al-Azhar, 

Hamka tampaknya menggunakan cara kedua ini. 

Menurut penelusuran Yunan Yusuf,59 Tafsir al-Azhar, jilid 20 disusun 

Hamka ketika ditahan di Sukabumi. Jilid 21, 22, 23, 24, dan sebagian jilid 25, 

serta sebagian jilid 27, 28, dan jilid 29 ditulis di asrama Brimob Mega 

Mendung. Sedangkan jilid 4, 13, 14, 15, 16, 17, dan jilid 19 disusun Hamka 

ketika ia dirawat di Rumah Sakit Persahabatan Rawa Mangun, Jakarta, ketika 

ia masih dalam status tahanan penguasa Orde Lama.60 

 
 

 

 

 

                                                           
59

 M. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar, Sebuah Telaah Atas 

Pemikiran Hamka dalam Teologi Islam, (Jakarta: Penamadani, 2003), 55. 
60

 Ibid., 177. 
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BAB III 

 

PENAFSIRAN MUFASSIR (Haji Abdul Malik Karim Amrullah) 

TERHADAP KEKHALIFAHAN NABI ADAM AS 

 

A. Ayat-Ayat tentang Penciptaan dan Kekhalifahan 

1. al-Baqarah ayat 30 termasuk surat Madaniyah 

                            

                           

       

 

Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 

mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 

itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 

Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui."
61

 

 

2. al-Baqarah ayat 31 termasuk surat Madaniyah 

                        

         

Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
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 al-Qur‟an, 2: 30. 
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berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

mamang benar orang-orang yang benar!"
62

 

 

3. al-A‟raf ayat 11 termasuk surat Makiyyah 

                   

              
 

Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami 

bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada Para Malaikat: 

"Bersujudlah kamu kepada Adam", Maka merekapun bersujud kecuali iblis. 

Dia tidak Termasuk mereka yang bersujud.
63

 

 

4. al-Hijr ayat 26-29 termasuk surat Makiyyah 

                         

                           

                             
 

Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah 

liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Dan Kami 

telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas. Dan 

(ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 

aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) 

dari lumpur hitam yang diberi bentuk, Maka apabila aku telah 

menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya ruh 

(ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud. Dimaksud 

dengan sujud di sini bukan menyembah, tetapi sebagai penghormatan.64
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 al-Qur‟an, 2: 31. 
63

 al-Qur‟an, 7: 11. 
64

 al-Qur‟an, 15: 26-29. 
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5. ar-Rahman ayat 14 termasuk surat Madaniyah 

              

Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar,
65

 

Menurut Hamka Berbagai penciptaan Manusia telah diterangkan 

dalam al-Qur‟an, di antara satu ayat dengan ayat yang lain cukup 

mencukupkan. Asal-usul kejadian manusia ialah dari tanah. Bahwasannya asal 

semula manusia terjadi ialah daripada tanah, yaitu tanah liat, dan tanah itu 

disaring lagi sampai kering, laksana tembikar. Dapat difikirkan betapa 

RahmanNya Ilahi terhadap kita.
66

 

Dari tanah liat yang disaring halus sampai menyerupai tembikar, 

demikian halus perkembangannya sampai bisa menjadi manusia. Dalam ayat-

ayat yang lain dijelaskan pula berkali-kali bahwa kejadian itu melalui mani, 

dan mani berpadu menjadi Nuthfah, menjadi „Alaqah, menjadi mudhghah:  

segumpal air, segumpal darah, segumpal daging, dan dari daging itu bertumbuh 

menjadi manusia.
67

 

 

B. Penciptaan Nabi Adam sebagai Khalifah 

Manusia adalah Makhluk Allah yang paling sempurna, yang 

diciptakan secara bertahap, yang terdiri atas dimensi jiwa dan raga, jasmani dan 
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 al-Qur‟an, 55: 14. 
66

 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXVII, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2000), 188. 
67

 Ibid., 189. 
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rohani, sehingga memungkinkannya untuk menjadi khaliifah Allah fii al-ardli. 

Sebagaimana tersebut dalam surat ar-Rum ayat 20:
68

 

                     
 

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan kamu 

dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang 

biak. 

 

Salah satu di antara tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Tuhan, 

yaitu manusia semuanya pada hakikatnya tidak lain ialah tanah. Anasir darah yang 

mengalir dari diri manusia terambil dan terjadi dari tanah. Sayur-sayuran yang 

kita makan, kaya dengan gizi, kalori dan putih telur, zat besi dan seumpamanya, 

itulah yang kita makan dan kita minum. Itulah yan masuk ke dalam saringan 

ma‟idah atau pencernaan perut, menjadi darah dan mengalir di seluruh badan. 

Dari darah itulah terisisi mani (kama) dalam tubuh kita. Maka sesudah manusia 

makan zat-zat sari makanan yang bearasal dari tanah itu, yang memperkaya diri 

kita sendiri dengan darah segar, dan darah segar menimbulkan mani segar; 

ternyata bahwa dari mani yang segar itu setelah bersetubuh timbul penggabungan 

mani laki-laki dengan mani perempuan, bersatu di dalam rahim menjadi nuthfah, 

yaitu segumpal air beku. Kemudian naik menjadi „alaqah, yaitu segumpal darah 

beku. Kemudian naik menjadi mudhgah, yaiu segumpal daging. Segumpal daging 

inilah kelaknya yang berangsur menjadi tulang. Perkisaran dari saringan sayur, 

sampai jadi segumpal daging dan daging itu lalu jadi tulang, yang kelak tulang itu 

akan diselimuti oleh daging lain, lalu timbul bentuknya sebagai insan, sungguh 

                                                           
68

 al-Qur‟an, 30: 20. 
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suatu keajaiban yang selalu terjadi, sejak beratus ribu tahun yang lalu sampai 

sekarang.
69

 

Tiap menit manusia lahir, artinya tiap waktu terjadi keajaiban 

penciptaan insan yang seperti itu. Apatah lagi setelah dia bisa mendengar, melihat, 

merasakan dan lama kelamaan pun bisa berbicara. Bahkan berbicara 

menyampaikan perasaan. Begitulah asal mula manusia itu beretebaran di muka 

bumi, berkembang biak, memenuhi bagian-bagian bumi yang dapat ditinggali 

seperti rumah, menahan panas dan dingin, menyesuaikan diri dengan alam.
70

 

Demikianlah Allah menghendaki: yaitu mengangkat khalifah-Nya di 

muka bumi ini. Namun khalifah itu bukanlah didatangkan dari tempat lain, 

melainkan diambil “bahan”nya dari bumi itu sendiri, tegasnya bumi itu sendirilah 

yang diambil dijadikan manusia, dengan diberi nyawa oleh Allah. Hidup manusia 

di muka bumi itulah yang menimbulkan sejarah dan menimbulkan yang kita sebut 

peri-kemanusiaan.
71

 

Dalam kamus bahasa Indonesia ”manusia” diartikan sebagai 

makhluk yang berakal, berbudi (mampu menguasai makhluk lain): insan, orang. 

Menurut pengertian ini maka dapat dikatakan bahwa Manusia adalah makhluk 

Tuhan yang diberi potensi akal dan budi, nalar dan moral untuk dapat menguasai 

makhluk lainnya demi kemakmuran dan kemaslahatannya.
72

 Dalam bahasa Arab, 

kata ”manusia” ini bersepadan dengan kata-kata nâs, basyar, insân, mar‟u, ins dan 
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 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzu‟ XXI, (Surabaya: Pustaka Islam, 1976), 80. 
70

 Ibid., 80-81. 
71

 Ibid., 81. 
72

 A. Hakim Usman, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka 2001), 212. 
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lain-lain. Meskipun bersinonim, namun kata-kata tersebut memiliki perbedaan 

dalam hal makna spesifiknya. Kata nâs misalnya lebih merujuk pada makna 

manusia sebagai makhluk sosial. Sedangkan kata basyar lebih menunjuk pada 

makna manusia sebagai makhluk biologis.
73

 

Berbicara tentang manusia, dalam pandangan ilmu pengetahuan 

(sains) manusia berasal dari makhluk hidup di masa lampau yang beradaptasi dan 

mengalami perubahan bentuk bagian-bagian tubuhnya dalam proses yang sangat 

lama. Sedangkan dalam al-Qur‟an, manusia pertama, Nabi Adam a.s. diciptakan 

dari al-tin (tanah), al-turob (tanah debu), min shal (tanah liat), min hamain 

masnun (tanah lumpur hitam) yang dibentuk oleh Allah dengan seindah-indahnya, 

kemudian Allah meniupkan ruh dari-Nya ke dalam diri (manusia) tersebut. 

Sebagaimana tersebut dalam al-Qur‟an surat al-Mu‟minuun ayat 12-14:
74

 

                         

                           

                               
 

Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 

(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 

disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami 

jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal 

daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 

belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia 

makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang 

paling baik. 
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 Abdullah bin Nuh, Kamus Indonesia Arab, (Jakarta: Mutiara, 2008), 135. 
74

 al-Qur‟an, 23: 12-14. 
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Tuhan mengingatkan manusia supaya merenungi atas dirinya, 

bagaimana asal kejadiannya, dari mana datangnya, bagaimana dia hidup dan ke 

mana dia akan kembali. Dia makan dari sayur-sayuran, buah-buahan, padi, jagung 

dang sebagainya, dan segala makanan itu tumbuh dan mengambil sari dari tanah.
75

 

Di dalam segala makanan itu ada segala macam saringan yang 

ditakdirkan Tuhan atas alam. Di sana ada zat besi, zat putih telur, vitamin, kalori, 

hormon dan sebagainya. Dengan makanan itu teraturlah jalan darahnya, dan tidak 

dapat hidup kalau bukan dari zat bumi tempat dia dilahirkan itu. Dalam tubuh 

yang sehat, mengalirlah darah, berpusat pada jantung dan dari jantung mengalirlah 

darah itu ke seluruh tubuh. Dalam darah itu terdapat zat yang akan menjadi mani. 

Setetes mani terdapat beribu-ribu bahkan bermiliun “tampang” yang akan 

dijadikan manusia, yang tersimpan dalam shulbi laki-laki dan taraib perempuan.
76

 

Dengan kehendak Ilahi bertemulah zat tampang dari laki-laki yang 

rupanya sebagai cacing yang sangat kecil, berpadu satu dengan zat mani pada 

perempuan yang merupakan telur yang sangat kecil. Perpaduan keduanya, itulah 

yang dinamai Nutfah. Kian lama kian besarlah nutfah itu, dalam 40 hari. Dan 

dalam masa 40 hari mani yang telah terpadu, beransur menjadi segumpal darah. 

Dan setelah 40 hari berubah darah, dia beransur kian membeku, membeku terus 

hingga jadi segumpal daging, membeku terus hingga berubah sifatnya menjadi 

tulang. Dikelilingi tulang itu masih ada persediaan air yang kelaknya menjadi 

daging untuk menyelimuti tulang-tulang itu. Mulanya hanya sekumpulan tulang, 

tetapi kian sehari telah ada bentuk kepala, kaki dan tangan dan seluruh tulang-

                                                           
75

 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XVIII, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 17. 
76

 Ibid., 18. 
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tulang dalam badan, kian lama kian diselimuti tulang oleh daging. “Kemudian itu 

Kami ciptakan satu bentuk yang lain.” Pada saat itu dianugerahkan kepada-Nya 

“roh”, maka bernafaslah dia. Dengan dihembuskan nafas pada sekumpulan tulang 

dan daging itu, berubahlah sifatnya. Itulah calon yang akan menjadi manusia.
77

 

Pandangan Umar bin Khathab yang sejalan dengan kehendak Allah 

ada empat. Di antaranya melatarbelakangi turunnya ayat ke 12-14 ini. Ketika ayat-

ayat ini diturunkan, Umar bin Khathab berkata: Fatabara-kallahu ahsanal-

khaliqin. Maka Allah pun menurunkan akhir ayat ke-14 yang sejalan dengan 

ucapan Umar bin Khathab. (HR. Ibnu Abi Hatim dari Umar bin Khathab).
78

 

Kejadian penciptaan manusia yang pertama diterangkan berasal dari 

tanah liat kering yang kemudian diberi bentuk. Beberapa pemikir mengajukan 

pemahaman yang berbeda terkait dengan penciptaan Nabi Adam as yang 

merupakan manusia pertama. Ada yang berpendapat bahwa Nabi Adam as berasal 

langsung dari tanah dan ada pula yang berpendapat bahwa Nabi Adam as adalah 

manusia yang diberi hidayah dari keturunan makhluk yang sudah ada 

sebelumnya.
79

  

Allah berfirman, dalam surat as-Sajdah ayat 7-9:
80
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 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XVIII, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 18. 
78

 A. Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman al-Quran Surat al-Baqarah-an-

Nas, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), 599. 
79

 Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis al-Qur‟an, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 37. 
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 al-Qur‟an, 32: 7-9.  
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                            

                           

             

   
Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan 

yang memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian Dia menjadikan 

keturunannya dari saripati air yang hina. Kemudian Dia menyempurnakan 

dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi 

kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali 

bersyukur. 

 

Menurut Hamka, manusia pertama itu adalah Nabi Adam yang 

dijadikan oleh Allah dari tanah. Sejak awal tumbuhnya hidup ialah dari tanah itu 

sendiri. Karena tidak mungkin dibawakan jenis lain dari binatang lain untuk 

menjadikan manusia di muka bumi ini. Disesuaikan dengan penyelidikan Ilmu 

Hayat bahwa tanah adalah permulaan yang dahulu sekali menerima hembusan 

Roh atau nyawa dengan kehendak Allah. Bagaimana tingkat-tingkat atau 

perkisaran-perkisaran yang dilalui itu, dari tanah sampai ada manusia di muka 

bumi ini, dan berapa lamanya memakan waktu, al-Qur‟an tidaklah 

menerangkannya dengan terperinci, tetapi tidak pula menghalangi untuk 

mengadakan penyelidikan, bahkan selalu menggalakkan orang yang mengadakan 

penyelidikan secara seksama. Asalkan orang maklum bahwa titik pertemuan telah 

ada, yaitu bahwa asal-usul manusia ialah dari tanah.
81

 

Dalam kisah Nabi Adam diceritakan bahwa sebelum Adam 

diciptakan, Allah menciptakan langit, bumi, dan isinya: gunung, laut, tumbuhan, 

binatang, matahari sebagai sumber panas dan bulan sebagai penerang malam. 
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 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXI, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2006), 162-163. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 

 

Sesudah langit dan bumi, malaikat dan jin atau iblis diciptakan, maka Allah 

hendak menciptakan makhluk yang akan diperintahkan untuk mengelola bumi. 

Hal itu diutarakan kepada para malaikat, “Aku akan menciptakan manusia untuk 

menjadi pengatur di bumi.” Untuk melenyapkan kekhawatiran para malaikat itu, 

maka Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui.
82

 

Allah kemudian menciptakan Adam dari tanah liat dan lumpur 

hitam, Allah memberi ruh ke dalamnya dan Adam pun kemudian hidup dan bisa 

berdiri tegak. Allah kemudian memerintahkan malaikat untuk bersujud kepada 

Adam. Para malaikat pun bersujud, namun hanya iblis yang tidak mau bersujud. 

Ia membangkang dari perintah Allah. “Saya lebih baik dari Adam. Engkau 

ciptakan saya dari api, sedang Adam hanya dari segumpal tanah.” Kata iblis 

menyombongkan diri. Allah sangat murka mendengar jawaban iblis, hingga iblis 

dikeluarkan dari surga. Sungguh tidak patut engkau tinggal di sini dan terkutuklah 

engkau selama-lamanya. Allah menciptakan manusia lagi yang diambil dari 

tulang rusuk Adam sendiri. Manusia itu lain dari jenisnya dengan Adam yaitu 

seorang wanita diberi nama Hawa.
83

 

Hawa ditakdirkan untuk menjadi istri Adam. Mereka boleh makan 

semua makanan dan buah-buahan yang tersedia di surga, hanya satu yang dilarang 

oleh Allah SWT, yaitu tidak boleh makan buah khuldi. Hingga akhirnya, Adam 

dan Hawa harus turun dari surga. Sewaktu diturunkan ke bumi keduanya berada di 

tempat yang terpisah jauh. Konon Adam diturunkan di tanah Hindia, sedangkan 

                                                           
82

 Luqman Hakim, Kisah-kisah 25 Nabi dan Rasul,  (Surabaya: Riyan Jaya, 2012), 6. 
83

 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 

 

Hawa di tanah Arab. Selama bertahun-tahun keduanya saling mencari dan 

mengembara dari satu tempat ke tempat yang lainnya. Akhirnya mereka bertemu 

di Padang Arafah setelah saling mencari selama empat puluh tahun. Dengan bekal 

yang diberikan oleh Allah, Adam mulai mengolah alam sekitarnya. Ia 

menjinakkan domba untuk diternak, mengolah lahan pertanian dan kebun buah-

buahan agar dapat mempertahankan kehidupan dengan keadaan yang lebih baik.
84

 

Pada tahun pertama sejak mereka dipertemukan, Hawa melahirkan 

sepasang anak kembar, lelaki dan perempuan. Si laki-laki dinamakan Qobil yang 

perempuan dinamakan Iqlima. Pada tahun berikutnya lahir kembali sepasang anak 

kembar, yaitu Habil dan Labuda. Adam dan Hawa berharap dari keempat anak 

pertamnya ini akan menurunkan anak cucu yang berkembang mengisi bumi 

Allah.
85

 

Menginjak usia dewasa, Allah memberikan petunjuk kepada Adam 

agar menikahkan putra putrinya. Qobil dikawinkan dengan adik Habil yang 

bernama Labuda, sedangkan Habil dikawinkan dengan adik Qobil yang bernama 

Iqlima. Inilah syariat yang ditentukan oleh Allah, cara ini disampaikan Adam 

kepada putra-putrinya. Namun Qobil menolaknya, ia tidak mau dinikahkan 

dengan Labuda yang berwajah jelek, tidak secantik adiknya sendiri yaitu Iqlima. 

Rupanya Qobil telah termakan bujukan iblis, ia lebih menuruti hawa nafsu dari 

pada akalnya.
86
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Ia tidak mau menerima syariat yang ditetapkan oleh Adam. Akhirnya 

Adampun memerintahkan kepada Qobil dan Habil mempersembahkan kurban. 

Biarlah Allah sendiri yang menentukan masalah itu. Dengan berdebar-debar ia 

menyaksikan dari jauh. Tak lama kemudian tampak api besar menyambar 

kambing persembahan Habil, sedangkan gandum Qabil tetap utuh, berarti 

kurbannya tidak diterima. Qabil sangat kecewa melihat kenyataan itu, ia terpaksa 

menerima keputusan itu walau dalam hatinya tetap tak mau menerima. Maka 

berlangsunglah pernikahan itu. Qabil dengan Labuda dan Habil dengan Iqlima.
87

 

                                    

                       

Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan 

Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan 

korban, Maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan 

tidak diterima dari yang lain (Qabil). ia berkata (Qabil): "Aku pasti 

membunuhmu!". berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima 

(korban) dari orang-orang yang bertakwa".
88

 

 

Ayat tersebut menunjukkan dendam Qabil terhadap Habil karena 

sama-sama berkurban, tetapi yang satu diterima kurbannya dan satu lagi tidak. 

Pada suatu hari Qabil mendatangi Habil yang berada di peternakannya. Iblis telah 

merasuki jiwanya. Pada saat Habil lengah, ia memukulnya dengan batu besar, 

tepat dikepala Habil dan Habil pun meninggal. Seluruh alam seakan merasa 

berduka atas kematian Habil. Sedang Qabil merasa kebingungan, ia tak tahu harus 
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diapakan mayat saudaranya itu. Ia berjalan kesana kemari sambil membawa 

jenazah adiknya. Ia merasa menyesal, air matanya berlinangan.
89

 

Allah memberi ilham kepada Qabil melalui sepasang burung gagak, 

ada sepasang burung gagak yang hendak berebut untuk mematuk mayat Habil. 

Kedua burung itu bertarung sampai salah satunya mati. Burung gagak yang masih 

hidup lalu menggali lubang dengan paruhnya, kemudian memasukkan gagak yang 

mati ke dalam tanah itu dan menimbunnya. Inilah yang dicontoh oleh Qabil untuk 

menguburkan saudaranya.
90

 

                             

                             

Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi 

untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya 

menguburkan mayat saudaranya. berkata Qabil: "Aduhai celaka Aku, 

mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat 

menguburkan mayat saudaraku ini?" karena itu jadilah Dia seorang diantara 

orang-orang yang menyesal.
91

 

 

Dapat dipahami dari ayat ini bahwa manusia banyak pula mengambil 

pelajaran dari alam dan jangan segan-segan mengambil pelajaran dari yang lebih 

rendah tingkatan pengetahuannya. Manusia dapat belajar dari makhluk lain yang 

dianggapnya lebih rendah daripadanya.
92
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Sesudah mengubur mayat Habil, Qabil masih merasa sangat 

kebingungan. Ia tidak berani pulang, ayahnya pasti akan menanyakan kemana 

perginya Habil. Rasa berdosa telah membuatnya ketakutan sendiri. Akhirnya ia 

melarikan diri. Adam dan Hawa sangat bersedih atas kejadian itu, namun ia 

pasrah kepada Allah serta menerimanya sebagai takdir dan kehendak-Nya. Ia 

memohon agar Allah mengampuni putranya Qabil.
93

 

Imam Ahmad dalam musnadnya dari Abu Musa al-Asy‟ari ra sebuah 

hadis yang dimarfu‟kannya pada Rasulullah SAW. Beliau bersabda:
94

 

Sesungguhnya Allah Ta‟ala menciptakan Adam dari segenggam (tanah) yang 

diambil-Nya dari seluruh (permukaan) bumi, dan anak Adam tercipta sesuai 

dengan kadar tanah (dari segi warna dan karakternya), sehingga di antara 

mereka ada yang berkulit merah, putih, hitam, dan ada yang gabungan dari 

semua itu, ada yang lembut dan ada yang kasar, serta ada yang jelek dan ada 

yang baik. 

Allah berfirman, dalam surat an-Nisa‟ ayat 1: 
 

                          

                             

       
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 

isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 

dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
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(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 

dan mengawasi kamu.
95

 
 

Bahwa seluruh manusia itu, laki-laki dan perempuan, di benua 

manapun mereka berdiam, dan betapapun warna kulitnya, namun mereka adalah 

diri yang satu. Sam-sama berakal, sama-sama menginginkan yang baik dan tidak 

menyukai yang buruk, sama-sama suka kepada yang elok dan tidak suka kepada 

yang jelek. Oleh sebab itu hendaklah memandang orang lain itu sebagai diri kita 

atau cerminan diri sendiri juga. Dan meskipun ada manusia yang masyarakatnya 

telah amat maju dan ada pula yang masih sangat terbelakang, bukanlah berarti 

bahwa mereka tidak satu. Kemudian diri yang satu itu dipecah, daripadanyalah 

dijadikan jodohnya atau istrinya. Ibaratkan kepada kesatuan kejadian alam 

semesta, yang kemudian dibagi dua menjadi positif dan negatif. Demikian pulalah 

manusia. Terjadinya pembagian antara laki-laki dan perempuan hanyalah satu 

perubahan kecil saja dalam “teknik” Ilahi yang menjadikan pada alat kelamin, 

yang disebut dalam istilah bahasa Arab: Ijab dan Salab.
96

 

Bahwa dari diri yang satu itu jugalah dijadikan jodohnya. Maka 

dibagi dualah diri yang satu itu, sebagian jadi laki-laki dan sebagian jadi 

perempuan, maka berkawin-kawinlah mereka itu dan berkembang biaklah mereka 

tidak putus-putus keturunannya. Begitulah perkembangan manusia di dunia ini, 

yang pada asal dan pokok hanyalah satu; satu di dalam kemanusiaan, atau satu di 

dalam keturunan, yang kemudian telah ditakdirkan Tuhan menjadi laki-laki dan 
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perempuan. Dan tersebar di muka bumi banyak sekali, berjuta-juta. Oleh sebab 

itu, supaya kesatuan mereka tetap terpelihara.
97

 

Ayat ini telah memberikan kesadaran kepada manusia, setelah akal 

manusia itu tumbuh dan mereka telah hidup bermasyarakat, mereka selalu 

menyebut nama Allah atau nama Maha Pencipta yang telah menganugerahi 

mereka hidup dalam dunia ini. Dengan demikian dapatlah difahami, meskipun 

warna kulit berlainan karena berlainan iklim, benua tempat tinggalpun berlainan 

pula, ingatlah bahwa kamu semuanya hanya satu saja, yaitu sama-sama manusia 

yang dipertemukan oleh akal budi, dan satu pula Tuhan yang menjadi 

pengawasmu siang dan malam, yaitu Allah.
98

 

Di dalam ayat ini Allah memerintahan kepada manusia agar 

bertakwa kepada Allah, yang memelihara manusia dan melimpahkan nikmat 

karunia-Nya. Dialah yang menciptakan manusia dari seorang diri yaitu Adam. 

Dengan demikian, menurut jumhur mufasir, Adam adalah manusia pertama yang 

dijadikan oleh Allah. Kemudian dari diri yang satu itu, Allah menciptakan pula 

pasangannya yang biasa disebut dengan nama Hawa. Dari Adam dan Hawa, 

berkembang biaklah manusia. Dalam al-Qur‟an, penciptaan Adam disebut dari 

tanah liat (al-An‟am/6: 2; as-Sajdah/32: 7; Sad/38: 71 dan dalam beberapa ayat 

lagi). Dalam an-Nisa‟/4: 1 disebutkan “... dan (Allah) menciptakan pasangannya 

(Hawa) dari dirinya; ...” Kata-kata dalam surah an-Nisa‟ ayat pertama ini sering 

menimbulkan salah pengertian di kalangan awam, terutama di kalangan 

perempuan, karena ada anggapan bahwa perempuan diciptakan dari rusuk Adam, 
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yang sering dipertanyakan oeh kalangan feminis. Ayat itu hanya menyebut ... wa 

khalaqa minha zaujaha, yang diterjemahkan dengan menciptakan pasangannya 

dari dirinya; lalu ada yang mengatakan bahwa perempuan itu diciptakan dari 

rusuk Adam, dan pernyataan yang terdapat dalam beberapa hadis ini ada yang 

mengira dari al-Qur‟an. Di dalam al-Quran, nama Hawa pun tidak ada, yang ada 

hanya nama Adam.
99

 

Ilmu Hayati manusia (Human Biology) memberikan informasi 

kepada kita, bahwa manusia dengan kelamin laki-laki mempunyai sex-

chromosome (kromosom kelamin) XY, sedang manusia dengan kelamin wanita 

mempunyai sex-chromosome XX. Ayat di atas menjelaskan bahwa “Manusia 

diciptakan dari diri yang satu dan daripadanya Allah menciptakan istrinya” . 

Ayat ini menjelaskan kepada kita bahwa „diri yang satu itu‟ tentu berjenis kelamin 

laki-laki, sebab kalimat berikutnya menyatakan, „daripadanya diciptakan istrinya‟. 

Dari sudut pandang Human Biology, hal itu sangatlah tepat, sebab sex-

chromosome XY (laki-laki) dapat menurunkan kromosom XY atau XX; sedang 

kromosom XX (wanita) tidak mungkin akan membentuk XY, karena darimana 

didapat kromosom Y? Jadi jelas bahwa laki-laki pada hakikatnya adalah penentu 

jenis kelamin dari keturunannya. Diri yang satu itu tidak lain adalah Adam, 

manusia pertama yang diciptakan Allah. Asal keturunan manusia adalah dari 

Adam dan Hawa.
100
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Allah berfirman, dalam surat Shaad ayat 71:
101

 

                   

 
(ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat: "Sesungguhnya 

aku akan menciptakan manusia dari tanah". 
 

Sejak semula Allah telah berfirman kepada MalaikatnNya, 

bahwa Allah akan menciptakan manusia dari tanah. Tanah adalah bagian dari 

bumi. Manusia tidak didatangkan dari alam lain ke dalam bumi ini, melainkan 

ditimbulkan dari bumi sendiri. Baik manusia yang pertama ataupun keturunan 

selanjutnya. Pada surat al-Fathir ayat 27-28:
102

 

                             

                        

                        

      

Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari 

langit lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka 

macam jenisnya. dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan 

merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat. 

Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan 

binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 

jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-

Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun. 
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Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat ini ialah orang-orang 

yang mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah. 

Menurut Hamka dalam ayat ini diterangkan bagaimana Allah 

menurunkan air itu dari langit yaitu dari tempat yang di atas kita; “Maka Kami 

keluarkan dengan dia buah-buahan yang berbagai warnanya.” Artinya dengan 

sebab tumpahnya air dari langit, yang berupa hujan itu maka suburlah bumi dan 

hiduplah segala-galanya. Di antaranya keluarlah dari dalam bumi berbagai 

macam, berbagai jenis buah-buahan, kacang-kacangan. Semuanya itu adalah 

simpanan bumi. Simpanan itu tidak akan keluar kalau bumi tidak subur dan bumi 

tidak subur kalau hujan tidak turun.
103

 

Selain dari jenis buah-buahan hasil bumi yang berbagai 

warna, berbagai rasa, berbagai bentuk disuruh pula kita melihat gunung-gunung. 

Gunung-gunung itu pun menarik perhatian. Berbagai warna terdapat pada gunung, 

baik gunung di Tanah Arab yang terdiri dari batu-batu granit yang keras belaka, 

atau gunung-gunung yang mengeluarkan lahar dan memancarkan api, atau 

gunung-gunung menghijau seperti di Indonesia, atau gunung-gunung yang 

kadang-kadang diselimuti salju di benua Eropa, semuanya pun penuh dengan 

campuran warna.
104

 

Di ayat ini ada tiga kelompok besar makhluk bernyawa pengisi 

bumi. Pertama ialah manusia dengan berbagai warna dan bangsa dan bahasa. 

Menduduki benua Asia, Eropa, Amerika Utara dan Selatan, Afrika dan Australia 
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(di seluruh Dunia). Kita akan melihat berbagai ragam bangsa, berbagai ragam 

suku, berbagai ras. Kita pun akan melihat berbagai warna kulit; ada orang kulit 

putih, untuk orang yang berdiam di benua Eropa. Ada yang berkulit hitam, untuk 

orang yang berdiam di benua Afrika. Ada yang berkulit merah, yaitu Indian yang 

tinggal di benua Amerika, sebagai penduduk asli di benua itu. Ada yang disebut 

kulit kuning, yaitu bangsa Cina, Burma, Vietnam; ada yang sawo matang, yaitu 

warna umumnya bangsa yang disebut ras Melayu, termasuk bangsa Indonesia. 

Ada warna kehitaman, sebagai kebanyakan penduduk Asia, yaitu bangsa India, 

Jazirat Arab dan lain-lain.
105

 

Tetapi sekarang ini tidak jarang juga banyak terjadi pernikahan 

campuran antara bangsa benua yang satu dengan benua yang lain, sehingga 

menghasilkan keturunan campuran. Seperti yang kita ketahui manusia yang 

tinggal di benua Asia, Eropa dan Afrika tidak semuanya adalah penduduk asli dari 

benua tersebut mereka adalah pendatang (imigran). Sebenarnya manusia itu 

semuanya bersaudara berasal dari satu keturunan, yaitu Nabi Adam. Pada sejarah 

kelanjutannya seluruh keturunan Nabi Adam itu tersebar di segala penjuru dunia. 

Yang kedua binatang-binatang yang melata, termasuk juga binatang di rimba yang 

masih liar dan buas di muka bumi ini. Ketiga binatang-binatang ternak.
106

 

Imam Ahmad mengindikasikan keanekaragaman warna kulit 

manusia, binatang melata, binatang ternak, dan buah-buahan, sesuai dengan 

keragaman warna tanah permukaan bumi yang terjadi akibat perubahan cuaca dan 
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pengaratan (korosi) bebatuan bumi yang bermacam-macam warnanya, antara 

putih, merah, dan hitam, sesuai dengan keragaman tingkat warna-wana ini. Ketiga 

warna tersebut merepresentasikan bagian-bagian utama bebatuan primer yang 

terbentuk menjadi tanah begitu lapisan keraknya mengering. Dari sini 

terbentuklah bebatuan acid dan super acid yang didominasi warna putih dan 

merah, serta merepresentasikan salah satu ujung klasifikasi bebatuan. Sementara 

di ujung lain ada bebatuan alkaline yang didominasi warna hijau gelap dan hitam 

(orang Arab menyebut hijau gelap sebagai hitam). Lalu di antara kedua ujung ini 

ada sejumlah fase tengah-tengah yang berbeda-beda warnanya di antara kedua 

batas ini.
107

 

Perlu diketahui bahwa keragaman manusia yang memiliki satu 

nenek moyang menimbulkan munculnya berbagai pertanyaan, “Mengapa populasi 

manusia memiliki warna kulit yang berbeda-beda ?” seperti diketahui, ada orang 

yang memiliki kulit berwarna hitam legam dan ada yang memiliki kulit berwarna 

putih. Berdasarkan Ilmu Pengetahuan diketahui bahwa pada awalnya Manusia 

memiliki warna kulit yang sama dengan pigmen kulit yang ringan atau kulit yang 

berwarna cerah. Perubahan warna kulit manusia disebabkan karena terjadinya 

evolusi akibat pengaruh sinar ultraviolet (UV) yang dihasilkan oleh matahari.
108

 

Melalui proses peleburan kimia dan organik bebatuannya, juga 

melalui proses penguraian (disasoisasi) fisika dan mekanik bebatuan tersebut 

dengan bantuan beragam faktor pengikisan, maka akhirnya terbentuklah lapisan 
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tipis bebatuan bumi yang terdiri dari remah-remah dan remukan-remukan 

bebatuan tersebut, berbentuk puing-puing yang berlainan volume/massa bulir-

bulir (granule)-nya antara boulder (batu besar yang dinamakan arus kali) dan 

kerikil-kerikil hingga pasir, alluvion (endapan tanah/lumpur), dan lempung. 

Puing-puing ini lebih lanjut dikenal dengan sebutan exhaust rocks. Dari sini 

terbentuklah tanah atau debu (turab). Ada kalanya ia berasal dari proses peleburan 

bebatuan yang ada di bawahnya langsung, atau dari bebatuan yang diangkut ke 

sana dengan beragam sarana angkutan. Tanah ini pun mengandung sidik struktur 

kimia bebatuan yang menjadi sumber pembentukannya, di samping mengandung 

spektrum warna-warna aslinya (putih, merah, hitam, dan campuran).
109

 

Dengan demikian, debu (tanah) bumi terdiri dari campuran 

mineral-mineral yang terurai dari bebatuan bumi, dan sejumlah komposisi organik 

dan nonorganik yang bersumber dari reaksi antara bebatuan tersebut dengan sabuk 

udara, air, dan biotik bumi.
110

 

Mengingat Manusia pada awalnya diciptakan dari debu-debu 

(tanah), kemudian ia hidup dengan mengonsumsi hasil-hasil tanaman yang 

notabene bersumber dari tanah, serta mengonsumsi hasil-hasil hewan pemakan 

rumputan yang halal dikonsumsi, dan rumput bersumber dari unsur-unsur tanah 

pula, maka ada kemiripan besar antara komposisi kimia yang ada di tubuh 

manusia dengan debu (tanah bumi). Tubuh manusia secara pokok tersusun dari 

unsur air (dengan radar presentase yang berkisar antara 54% hingga 70%), 

                                                           
109

 Zaghlul An-Najjar, Pembuktian Sains dalam Sunnah, (Jakarta: AMZAH, 2007),76-77. 
110

 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 

 

ditambah kadar lemak (antara 14% hingga 26%), protein (antara 11% hingga 

17%), karbohidrat (dalam batasan 1%), sejumlah unsur dan komposisi nonorganik 

(antara 5% hingga 6%).
111

 

Selanjutnya jika merujuk pada unsur-unsur primernya, maka 

tampak jelas bahwa tubuh manusia terdiri ddari oksigen (65%), karbon (18%), 

hidrogen (10%), nitrogen (3%), kalsium (1,40%), fosfor (0,70%), sulfur (0,20%), 

potasium (0,18%), sodium (0,10%), khlor (0,10%), magnesium (0,045%), serta 

beberapa pengaruh kecil unsur-unsur lain (0,014%) yang meliputi yodium, 

fluorine, bromine, besi, tembaga, mangan, zinc (seng), khrom, kobalt, nikel, 

molibadinum, timah, vanadium, silikon, dan aluminium. Semua ini merupakan 

unsur-unsur bumi.
112

 

Struktur kimia tubuh manusia ini secara keseluruhan mirip 

dengan struktur kimia debu, dengan konsentrasi utama pada oksigen dan hidrogen 

yang bersumber dari air bumi, karbon yang bersumber dari karbondioksida yang 

diserap oleh tumbuh-tumbuhan hijau dari udara selama proses asimilasi cahaya, 

serta nitrogen yang juga bersumber dari lapisan gas bumi dan protein-protein yang 

dimakan manusia, dan sebagaimana unsur-unsur lainnya protein juga bersumber 

utama tanah.
113

 

Debu merupakan sedimen remah-remah bebatuan yang lembut, 

di mana panjang diameter bulir-bulir penyusunannya kurang dari 1/256 mm, 
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meski telah bercampurdengan bebrapa bulir batu boulder (1/16 hingga 1/256 mm) 

dan beberapa bulir pasir (1/4 hingga 1/16 mm). Bulir-bulir ini kebanyakan terdiri 

dari mineral-mineral lempung yang secara mendasar tersusun dari silika 

aluminium yang berhidrasi, dan mengandung unsur logam mineral yang 

berjumlah lebih dari sepuluh dan berbeda-beda satu sama lain sesuai dengan 

tingkat hidrasinya, juga tingkat idrasinya, juga tingkat silikon dan aluminium, 

serta tingkat unsur-unsur tidak tetap lainnya seperti magnesium, potasium, dan 

lain-lain.
114

 

Logam-logam mineral lempung ini bercampur dengan beragam 

tingkatan butir-butir pasir (oksidasi silikon), logam feldspar dan mika, oksidasi-

oksidasi besi, beberapa serbuk logam-logam berat, ditambah sedikit abu vulkanik, 

serbuk-serbuk garam, kapur, karbon, serbuk/tepung sari, bakteri, dan kandungan 

unsur-unsur lain berupa limbah-limbah organik, abu-abu mendung, dan bekas-

bekas abu alami (cosmic dust).
115

 

Melihat karakter lempeng logam-logam mineral lempung, maka 

pada permukaan dan pori-pori pemisah di sela-sela permukaannya pun terkandung 

sejumlah ion beragam unsur, di samping droplet-droplet air dan gelembung-

gelembung udara, sehingga membuat perpaduan ini mirip dengan struktur kimia 

tubuh manusia. Karena itu al-Quran menyebut proses penciptaan manusia dengan 

beragam unsur bahan yang kesemuanya merujuk pada tanah:
116

 

                                                           
114

 Zaghlul An-Najjar, Pembuktian Sains dalam Sunnah, (Jakarta: AMZAH, 2007), 78-

79. 
115

 Ibid., 79. 
116

 Ibid., 79-84. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 

 

1. Dari debu/tanah (turab) 

2. Dari tanah (thin) 

3. Dari saripati tanah (sulalah min thin) 

4. Dari tanah liat (thin lazib) 

5. Dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk 

(shalshali min hama‟in masnunin) 

6. Dari tanah kering seperti tembikar (shalshal kal-fakhkhar) 

7. Dari bumi (ardh) 

Sekarang ini kita bisa melihat dan membuktikan tahap-tahap 

pertumbuhan manusia dari unsur-unsur bumi. Janin di dalam perut ibunya makan 

dan tumbuh kembang dengan mengisap darah yang bersumber dari makanan yang 

dimakan ibunya, dan makanan tersebut asalnya bersumber dari tanah dan air. 

Setelah lahir, bayi mengonsumsi makanan berupa ASI maupun susu hewan, dan 

jika diruntut semua ini bersumber dari unsur-unsur tanah. Kemudian setelah 

disapih, si anak memakan buah dan sayur-mayur dan hasil-hasil hewan, dan 

semua itu bersumber dari tanah.
117

 

Dalam proses penciptaan Adam itu juga dijelaskan, Allah 

menggenggam seluruh bumi dalam satu genggaman, yang lunak dan yang keras, 

serta yang baik dan buruk. Ini dimaksudkan agar keturunannya sesuai dengan 

tabiat-tabiat ini. Maka jadilah dia pada awalnya sebagai tanah. Lalu Allah 

lemparkan air sehingga menjadi lumpur. Ketika masa tetapnya air pada lumpur itu 

memanjang, berubahlah tanah liat tersebut menjadi lumpur hitam yang juga ikut 
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berubah baunya. Lalu Allah keringkan setelah dibentuk menjadi semacam 

tembikar (tanah liat kering) yang memiliki bunyi. Dalam proses ini, dia adalah 

sebuah jasad tanpa roh. Sehingga ketika penciptaan jasmaninya telah sempurna, 

Allah meniupkan roh kepada jasad itu. Berubahlah jasad itu dari benda mati 

menjadi sesuatu yang hidup, yang memiliki tulang, daging, urat, otot, dan roh. 

Itulah hakekat manusia, Allah menyiapkannya untuk segala ilmu 

dan kebaikan, lalu Allah sempurnakan nikmat padanya sehingga mengajarinya 

nama segala sesuatu. Allah bermaksud memperlihatkan pada malaikat akan 

kesempurnaan makhluk ini sehingga Allah perlihatkan benda-benda dan berkata 

kepada mereka:
118

 

                

"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang 

benar orang-orang yang benar!" 

 

Maka malaikat-malaikat tersebut tidak mampu menyebut nama 

benda-benda itu. Padahal terkandung dalam ucapan para malaikat sebelumnya 

bahwa tidak diciptakannya Adam „alaihis sallam adalah lebih baik. Ini sesuai 

dengan yang nampak pada mereka saat itu. Mereka berkata:
119

 

                           
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"Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang 

telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana." 

 

Sebenarnya terjemahan hakim dengan Maha Bijaksana kurang 

tepat, karena arti hakim Ialah: yang mempunyai hikmah. Hikmah ialah penciptaan 

dan penggunaan sesuatu sesuai dengan sifat, guna dan faedahnya. di sini diartikan 

dengan Maha Bijaksana karena dianggap arti tersebut hampir mendekati arti 

Hakim. Allah berfirman:
120

 

                           

                         
 

Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka Nama-

nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada mereka Nama-nama 

benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa 

Sesungguhnya aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa 

yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?" 

 

Segala yang ditanyakan Allah dijawab oleh Nabi Adam, dia 

terangkan semuanya dihadapan Malaikat yang banyak itu.
121

 Para malaikat 

kemudian menyaksikan kesempurnaan makhluk ini serta ilmunya yang tidak 

mereka sangka, mereka mengakui ketidaksanggupan itu dengan mengatakan 

bahwa mereka tidak mengetahui apa pun selain apa yang telah diajarkan oleh-

Nya.
122
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Mengingat dalam hal ini (Manusia sebagai Khalifah)
123

 

berorientasi pada ekologi manusia dengan paradigma ajaran islam, maka dalam 

hal ini posisi dan peran manusialah yang menjadi tema sentral. Oleh karena itu, 

orientasi kajiannya harus didekati melalui konteks manusia sebagai khalifah. 

Kelebihan khalifah daripada makhluk lain adalah pada status dan fungsinya.
124

 

Ketika Allah berfirman:
125

 

                   
 

Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 

 

Khalifah   , Kata khalifah berakar dari kata khalafa yang 

berarti mengganti. Kata khalifah secara harfiah berarti akar pengganti. Akar 

katanya adalah خلف artinya sesuatu yang ada di belakang. Khalifah diartikan 

pengganti, karena ia menggantikan yang di depannya. Di dalam bahasa Arab, 

kalimat “Allah menjadi khalifah bagimu” berarti Allah menjadi pengganti bagimu 

dari orang tuamu yang meninggal. Allah menjadikan manusia sebagai khalifah di 

bumi berarti Allah menyerahkan pengelolaan dan pemakmuran bumi bukan secara 

mutlak kepada manusia. Kedudukan manusia sebagai khalifah dengan arti ini 

dinyatakan Allah di dalam surah al-Baqarah/2: 30 di mana Allah menjadikan Bani 

Adam sebagai khalifah di bumi. 
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 Sofyan Anwar Mufid, Ekologi Manusia dalam Perspektif Sektor Kehidupan dan 

Ajaran Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 128. 
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Ayat-ayat yang lalu mengingatkan manusia kepada nikmat-

nikmat yang telah dilimpahkan Allah kepada mereka. Jika mereka senantiasa 

ingat kepada nikmat tersebut, niscaya mereka akan senantiasa bersyukur dan 

bertakwa kepada-Nya, dan mereka tidak akan durhaka dan mengingkari nikmat-

nikmat-Nya itu. Kemudian pada ayat-ayat ini Allah SWT menerangkan nikmat-

Nya yang jauh lebih besar, yang disyukuri oleh semua keturunan Adam a.s. 

dengan cara menaati perintah-perintah-Nya, serta menjauhkan diri dari segala 

larangan-Nya. Nikmat tersebut ialah diangkatnya manusia sebagai khalifah di 

bumi.
126

 

Ketika Allah SWT memberitahukan kepada para malaikat-Nya 

bahwa Dia akan menjadikan Adam a.s. sebagai khalifah di bumi, maka para 

malaikat itu bertanya, mengapa Adam yang akan diangkat menjadi khalifah di 

bumi, padahal Adam dan keturunannya kelak akan berbuat kerusakan dan 

menumpahkan darah di bumi. Para malaikat menganggap bahwa diri mereka lebih 

patut memangku jabatan itu, sebab mereka makhluk yang selalu bertasbih, 

memuji dan menyucikan Allah SWT.
127

 

Allah SWT tidak membenarkan anggapan mereka itu, dan Dia 

menjawab bahwa Dia mengetahui yang tidak diketahui oleh para malaikat. Segala 

yang akan dilakukan Allah SWT adalah berdasarkan pengetahuan dan hikmah-

Nya Yang Mahatinggi walaupun tak dapat diketahui oleh mereka, termasuk 

pengangkatan Adam a.s. menjadi khalifah di bumi. Maka barulah Manusia 
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mendapat tugas yang baru dari Allah. Dari tugas ini kemudian kepadanya 

diberikan beban kewajiban untuk mengelola bumi dan memanfaatkan serta 

memelihara keutuhan ekosistem.
128

 

 

C. Nabi Adam sebagai khalifah 

Secara bahasa kata Khalifah berasal dari kata kholafa, yahlifu: 

kaum yang sebagiannya mengganti yang lain dari abad demi abad. Sedangkan 

secara istilah, hal ini dapat disikapi dalam dua pengertian tentang khalifah, yaitu 

khalifah dalam arti kepala negara dan khalifah sebagai pengganti dan penghuni 

bumi Allah. Khalifah dalam arti secara umum mempunyai perbedaan pengertian 

dengan khalifah selaku kepala negara Islam. Khalifah kepala negara adalah 

pimpinan tertinggi (Sultan atau Raja) yang agung menggantikan pimpinan 

tertinggi sebelumnya dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintahan.
129

 

Kepala negara diangkat dan diberhentikan oleh suatu 

pemerintahan yang sah, mempunyai hak dan kewajiban mengatur roda 

pemerintahan demi kemajuan dan kesejahteraan rakyat baik dalam bidang agama, 

politik, sosial, budaya maupun dalam bidang pemerintahan secara umum. 

Tentunya metode dan tekniknya sesuai dengan bentuk pemerintahan itu sendiri 

sehingga dapat tercapai “Baldatun Thayyibatun wa Ralbun Ghafur‟u”, yaitu 

negara yang sentosa diridhai oleh Allah SWT. Khalifah selaku kepala negara 

disamping ia bertanggung jawab di hadapan Allah, ia bertanggung jawab pula 
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kepada rakyat yang menjadi pemimpin manusia. Dan apabila ia tidak mampu 

melaksanakan tugas-tugasnya sebagai kepala negara, maka ia harus meletakkan 

jabatan atau diberhentikan.
130

 

Yang dimaksud dengan kekhalifahan Adam a.s. di bumi adalah 

kedudukannya sebagai khalifah di bumi ini, untuk melaksanakan perintah-

perintah-Nya, menjauhi segala larangan-Nya dan memakmurkan bumi serta 

memanfaatkan segala apa yang ada padanya. 

Menurut Hamka dengan dua ayat berturut-turut, yaitu dalam 

surat al-A‟raf ayat 28 dan 29, perhatian kita insan ini disadarkan oleh Tuhan. 

Pertama, bagaimana manusia akan kufur kepada Allah padahal dari mati manusia 

Dia hidupkan. Kemudian Dia matikan, setelah itu akan dihidupkan-Nya kembali 

untuk memperhitungkan amal. Bagaimana manusia akan kufur kepada Allah, 

padahal seluruh isi bumi telah disediakan untuk manusia. 

Beragama itu jangan hanya menganut adat turun temurun nenek-

moyang saja, tetapi mempergunakan akal atau secara rasional, ayat 28 ini 

menyatakan jika suatu amalan agama dan suatu ibadah tidak sah kalau hanya 

menganut adat istiadat nenek-moyang saja. Kita wajib mencari sumber asalnya.
131

 

Dalam Islam mungkin saja terjadi hal-hal tambahan seperti itu, 

yang tidak berasal dari al-Qur‟an. Menjadi kebiasaan kemudian, jangan 

membiasakan apa yang sudah menjadi kebiasaan. Oleh sebab itu menjadi 
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kewajiban bagi ahli-ahli agama mengadakan amar ma‟ruf, nahi munkar terhadap 

perbuatan yang sudah menjadi kebiasaan di kalangan manusia tersebut.
132

 

Persediaan untuk menerima kedatangan manusia di bumi telah 

disiapkan, bahkan dari amar perintah kepada ketujuh langit sendiri. Kalau 

demikian adanya, manusia selayaknya berpikir hakikat keberadaan di bumi. Buat 

apa kamu diciptakan. Kemudian datanglah ayat khalifah dalam surat al-Baqarah 

ayat 31 sebagai berikut: 

                          

        
 

Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

mamang benar orang-orang yang benar!"
133

 

 

Menurut Hamka sesudah Adam dijadikan, kepadanya telah 

diajarkan oleh Tuhan nama-nama yang dapat dicapai oleh kekuatan manusia, baik 

dengan panca-indra ataupun dengan akal semata-mata, semuanya diajarkan 

kepadanya. Kemudian Tuhan panggillah Malaikat-Malaikat itu dan Tuhan 

tanyakan adakah mereka tahu nama-nama itu? Jika benar pendapat mereka selama 

ini bahwa jika khalifah itu terjadi akan timbul bahaya kerusakan dan pertumpahan 

darah.
134
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Ayat ini menerangkan bahwa Allah SWT mengajarkan kepada 

Adam a.s. nama-nama, tugas dan fungsinya seperti Nabi dan Rasul, tugas dan 

fungsinya sebagai pemimpin umat. Manusia memang makhluk yang dapat dididik 

(educable), bahkan harus dididik (educandus), karena ketika baru lahir bayi 

manusia tidak dapat berbuat apa-apa, anggota badan dan otak serta akalnya masih 

lemah. Tetapi setelah melalui proses pendidikan bayi manusia yang tidak dapat 

berbuat apa-apa itu kemudian berkembang dan melalui pendidikan yang baik apa 

saja dapat dilakukan manusia.
135

 

Adam sebagai manusia pertama dan belum ada manusia lain 

yang mendidiknya, maka Allah secara langsung mendidik dan mengajarinya. 

Apalagi Adam dipersiapkan untuk menjadi khalifah yaitu pemimpin di bumi. 

Tetapi cara Allah mendidik dan mengajar Adam tidak seperti manusia yang 

mengajar sesamanya, melainkan dengan mengajar secara langsung dan 

memberikan potensi kepadanya yang dapat berkembang berupa daya pikirnya 

sehingga memungkinkan untuk mengetahui semua nama yang di hadapannya.
136

 

Setelah nama-nama itu diajarkan-Nya kepada Adam, maka 

Allah memperlihatkan benda-benda itu kepada para malaikat dan diperintahkan-

Nya agar mereka menyebutkan nama-nama benda tersebut yang telah diajarkan 

kepada Adam dan ternyata mereka tidak dapat menyebutkannya. Hal ini untuk 

memperlihatkan keterbatasan pengetahuan para malaikat itu dan agar mereka 

megetahui keunggulan Adam sebagai manusia terhadap mereka, dan agar mereka 
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mengetahui ketinggian hikmah Allah dalam memilih manusia sebagai khalifah. 

Hal ini juga menunjukkan bahwa jabatan khalifah yaitu mengatur segala sesuatu 

dan menegakkan kebenaran dan keadilan di muka bumi ini memerlukan 

pengetahuan yang banyak dan kemampuan serta daya pikir yang kuat.
137

 

Pengertian khalifah yang kedua yaitu manusia yang secara silih 

berganti sebagai wakil Allah yang memegang kekuasaan di bumi untuk 

melaksanakan hukum Allah dan menegakkan keadilan. Melalui para Nabi dan 

Rasul semenjak dari Nabi pertama, Nabi Adam As, sampai Nabi terakhir Nabi 

Muhammad SAW, Allah telah mempercayakan kebenaran, kemajuan, 

kemakmuran pada manusia, dan mempercayai manusia dapat memikul amanat 

kebenaran, kemajuan, kemakmuran itu, sehingga diberi posisi dan kedudukan 

sebagai khalifah.
138

 Sebagaimana tersebut dalam surat al-Baqarah ayat 30:
139

 

                   
 

Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 

 

Musthafa al-Marawy berpendapat bahwa sesungguhnya yang 

dimaksud dengan khalifah adalah  wakil Allah di muka bumi di dalam mengatur 

perintah-perintah Allah di antara manusia. Dalam surat al-A‟raf ayat 74:
140
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                     

                            

        
 

Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu pengganti-

pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad dan memberikan tempat 

bagimu di bumi. kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan 

kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; Maka ingatlah 

nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat 

kerusakan. 

 

Dengan demikian semua manusia sejak Nabi Adam As. adalah 

sebagai khalifah, sebagaimana diungkapkan oleh lbn Jarir dalam tafsirnya yang 

diriwayatkan oleh Ibn Abbas sebagai berikut: Dan diberi wahyu dengan 

syariatnya dan menempati kedudukan yang sangat mulia dengan akal, budi, rasa 

dan nestapa untuk memakmurkan alam semesta beserta isinya sesuai dengan 

eksistensinya sebagai makhluk sosial yang mana membangun dalam tersebut, 

seperti halnya mengembangkan teknologi, sistem agraris. pengairan dengan 

sistem yang sangat modern seperti sekarang ini. Dari uraian tersebut di atas 

penulis dapat menyimpulkan "Khalifah" ialah manusia yang secara silih berganti 

sebagai wakil Allah di dalam memegang kekuasaan, menjalankan tugas dan 

fungsinya untuk mengaktifkan hukum Allah dan menegakkan keadilan.
141
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D. Tanggung jawab dan Tugas sebagai Khalifah 

Kata khalifah Mengandung arti Pengganti, yaitu Pengganti 

kedudukan yang ditinggalkan oleh pendahulunya. Pada umumnya, kata khalifah 

digunakan untuk menyebut pemimpin pemerintahan dan kepala negara yang 

berasaskan islam. Khalifah berakar dari kata khalafa yang berarti mengganti. Kata 

Khalifah secara harfiyah berarti pengganti. Akar katanya adalah خلف artinya suatu 

yang ada dibelakang. Khalifah diartikan pengganti karena ia menggantikan yang 

di depannya. Allah menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi berarti Allah 

menyerahkan pengolahan dan pemakmuran bumi bukan secara mutlak kepada 

manusia. Kedudukan manussia sebagai khalifah dengan arti ini dinyatakan Allah 

dalam surat al-Baqarah 2: 30 di mana Allah menjadikan bani Adam sebagai 

khalifah di muka bumi. Misi kekhalifahan ini pada hakikatnya dibebankan kepada 

manusia, sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 30 

sebagai berikut: 

                            

                           

      

 
Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 

mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 

itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 

Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui."
142
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Menurut sebagian ulama, ayat ini menunjukkan fungsi khalifah 

yang luas, Baik terkait dengan kepemimpinan terhadap sesama manusia maupun 

pengelolaan terhadap alam dan lingkungan. Namun ada juga yang memberikan 

pendapat bahwa khalifah adalah orang yang memimpin dan mengatur jalannya 

roda kehidupan suatu tempat dan seseorang yang mewakili umat dalam urusan 

kekuasaan dan pelaksanaan syara'. 

Menurut Hamka Tuhan telah menyampaikan dengan Wahyu 

kepada UtusanNya bahwa Tuhan pernah bersabda kepada Malaikat bahwa Tuhan 

hendak mengangkat seorang khalifah di bumi. maka terjadilah semacam tanya-

jawab di antara Tuhan dengan Malaikat. Tuhan telah bersabda kepada Malaikat 

menyatakan maksud hendak mengangkat seorang khalifah di bumi ini. Setelah 

Allah menyatakan maksudnya itu, maka Malaikat pun mohon penjelasan, khalifah 

manakah lagi yang dikehendaki oleh Tuhan hendak menjadikan?.
143

 

Malaikat, sebagai makhluk Ilahi, yang tentu saja 

pengetahuannya tidak seluas pengetahuan Tuhan, meminta penjelasan, bagaimana 

agaknya corak khalifah itu? Apakah tidak mungkin terjadi dengan adanya 

khalifah, kerusakan yang akan timbul dan penumpahan darahlah yang akan 

terjadi? Padahal alam dengan kudrat iradat Allah Ta‟ala telah tentram, sebab 

mereka, Malaikat telah diciptakan Tuhan sebagai makhluk yang patuh, tunduk, 

taat dan setia. Bertasbih, bersembahyang mensucikan nama Allah. Rupanya ada 

sedikit pengetahuan dari malaikat-malaikat itu bahwasannya yang akan diangkat 

menjadi khalifah itu ialah salah satu jenis makhluk. Dalam jalan pendapat 
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malaikat, bilamana jenis makhluk itu telah ramai, mereka kan berebut-rebut 

kepentingan di antara satu sama lain. Kepentingan satu orang atau satu golongan 

bertumbuk dengan satu orang atau satu golongan yang lain, maka beradulah 

mereka. Sehingga, timbullah pertentangan dan dengan demikian timbullah 

kerusakan bahkan akan timbul juga pertumpahan darah. Dengan demikian 

ketentraman yang telah ada denagn adanya makhluk, malaikat yang patuh, taat 

dan setia menjadi hilang.
144

 

Pertanyaan tersebut kemudian dijawab oleh Allah: 

“Sesungguhnya aku lebih mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” Artinya 

dengan jawaban itu, Allah Ta‟ala tidak membantah pendapat dari Malaikatnya, 

Cuma menjelaskan bahwasannya pendapat dan ilmu mereka tidaklah seluas dan 

sejauh pengetahuan Allah. Bukanlah Tuhan memungkiri bahwa kerusakannyapun 

akan timbul dan darahpun akan tertumpah tetapi ada maksud lain yang lebih jauh 

dari itu, yakni menjadi tonggak awal sejarah Manusia yang memiliki tugas dan 

tanggung jawab di dunia ini. Sehingga kerusakan hanyalah sebagai pelengkap saja 

dan pembangunan dan pertumpahan darah hanyalah satu tingkat perjalanan hidup 

saja di dalam menuju kesempurnaan. Dalam jawaban Tuhan yang demikian, 

Malaikatpun menerimanya dengan penuh khusyu‟ dan taat. Setelah itu Allah pun 

melanjutkan apa yang telah Dia tentukan yaitu menciptakan khalifah, yaitu Nabi 

Adam.
145

 

Allah SWT menceritakan perihal anugerah-Nya kepada Bani 

Adam, yaitu sebagai makhluk yang paling mulia; mereka disebutkan di kalangan 
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makhluk yang tertinggi yaitu para malaikat, sebelum mereka diciptakan. 

Berdasarkan pada al-Qur‟an surah al-Baqarah ayat 30-36, status dasar manusia 

yang dipeolopori oleh Nabi adam AS adalah sebagai khalifah. Jika khalifah 

diartikan sebagai penerus ajaran Allah maka peran yang dilakukan adalah penerus 

pelaku ajaran Allah dan sekaligus menjadi pelopor membudayakan ajaran Allah. 

Peran yang hendaknya dilakukan seorang khalifah sebagaimana yang ditetapkan 

oleh Allah di antanya adalah: 

a. Belajar 

b. Mengajarkan ilmu 

c. Membudayakan ilmu 

Oleh karena itu semua yang dilakukan harus untuk kebersamaan 

sesama umat manusia dan hamba Allah. 

1. Tanggung Jawab sebagai Khalifah. 

Sebagai seorang khalifah, apa yang dilakukan tidak boleh hanya 

untuk kepentingan diri pribadi dan tidak hanya bertanggung jawab pada diri 

sendiri saja. Oleh karena itu semua yang dilakukan harus untuk kebersamaan 

sesama umat manusia dan hamba Allah. Setiap manusia memiliki pertanggung 

jawaban dalam tiga aspek, yaitu: 

a. Pertanggung jawaban pada diri sendiri. 

Tanggung jawab manusia terhadap dirinya sendiri, yang dalam hal ini 

berkenaan dengan jiwa dan akal serta berusaha untuk menyelamatkan 

keduanya sehingga menjadi pribadi yang lebih baik. 
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Sebagai hamba, tugas utama manusia adalah mengabdi 

(beribadah) kepada Sang Khaliq; menaati perintah-Nya dan menjauhi segala 

larangan-Nya. Hubungan manusia dengan Allah SWT bagaikan hubungan 

seorang hamba (budak) dengan tuannya. Si hamba harus senantiasa patuh, 

tunduk, dan taat atas segala perintah tuannya. Demikianlah, karena 

posisinya sebagai „abid, kewajiban manusia di bumi ini adalah beribadah 

kepada Allah dengan ikhlas sepenuh hati. Dan zakat, dengan zakat 

terbuktilah hubungan yang kokoh dengan sesama Manusia. Seperti dalam 

surat al-Bayyinah ayat 5:
146

 

                         

                  
 

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, 

dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang 

demikian Itulah agama yang lurus. Lurus berarti jauh dari syirik 

(mempersekutukan Allah) dan jauh dari kesesatan.
147

 

 

Tanggung jawab abdullah terhadap dirinya adalah memelihara 

iman yang dimiliki dan bersifat fluktuatif (naik-turun), yang dalam istilah 

hadist Nabi SAW dikatakan yazidu wayanqushu (terkadang bertambah atau 

menguat dan terkadang berkurang atau melemah). 

Seorang hamba Allah juga mempunyai tanggung jawab terhadap 

keluarga. Tanggung jawab terhadap keluarga merupakan lanjutan dari 
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tanggung jawab terhadap diri sendiri, karena memelihara diri sendiri 

berkaitan dengan perintah memelihara iman keluarga. Oleh karena itu dalam 

al-Qur‟an dinyatakan dengan quu anfusakum waahlikum naaran (jagalah 

dirimu dan keluargamu dengan iman, dari neraka). 

b. Pertanggung jawaban pada masyarakat. 

Tanggung jawab manusia kepada masyarakat (hablum-minannas), tanggung 

jawab ini terdiri dari segala macam perbuatan mulai dari bekerja dengan 

jujur untuk membiayai diri dan keluarga, melakukan perbuatan 

kedermawanan, menghargai orang lain, memperkuat ikatan-ikatan 

kemasyarakatan serta mendukung dan memelihara semua hasil ciptaan yang 

positif dalam masyarakat. 

c. Pertanggung jawaban pada Allah. 

Tanggung jawab manusia kepada Allah (hablum-minallah) yaitu tindakan-

tindakan ibadah dan pelayanan serta kepatuhan kepada hukum-hukum dan 

perintah-Nya. 

Sebagai makhluk Allah, manusia mendapat amanat yang harus 

dipertanggung jawabkan dihadapan-Nya. Tugas hidup yang dipikul manusia 

di muka bumi adalah tugas kekhalifahan, yaitu tugas kepemimpinan; wakil 

Allah di muka bumi untuk mengelola dan memelihara alam. 

Khalifah berarti wakil atau pengganti yang memegang 

kekuasaan. Manusia menjadi khalifah, berarti manusia memperoleh mandat 

Tuhan untuk mewujudkan kemakmuran di muka bumi. Kekuasaan yang 

diberikan kepada manusia bersifat kreatif, yang memungkinkan dirinya 
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mengolah dan mendayagunakan apa yang ada di muka bumi untuk 

kepentingan hidupnya sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Allah. 

Oleh karena itu hidup seorang muslim harus dipenuhi dengan amaliyah. 

Kerja keras yang tiada henti sebab bekerja sebagai seorang muslim adalah 

membentuk amal saleh. 

Kekuasaan manusia sebagai khalifah Allah dibatasi oleh 

ketentuan-ketentuan yang telah digariskan oleh yang diwakilinya, yaitu 

hukum-hukum Tuhan baik yang tertulis dalam kitab suci (al-qaul), maupun 

yang tersirat dalam kandungan pada setiap gejala alam semesta (al-kaun). 

Seorang wakil yang melanggar batas ketentuan yang diwakili 

adalah wakil yang mengingkari kedudukan dan peranannya serta 

mengkhianati kepercayaan yang diwakilinya. Oleh karena itu dia diminta 

pertanggungjawaban terhadap penggunaan kewenangannya dihadapan yang 

diwakilinya, sebagaimana firman Allah dalam surat fathir: 39. 

                         

                         

   

 
Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. 

Barangsiapa yang kafir, Maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya 

sendiri. dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan 

menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang 

kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka.
148
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Menurut Hamka, yang dimaksud Khalifah disini bukan 

pengganti melainkan orang yang disuruh oleh Allah menjadi pelaksana di 

muka bumi. Makna Khalifah-khalifah bukan menjadi khalifah-khalifah dari 

Allah, melainkan penggantian tugas dari ummat yang terdahulu. Dalam 

bahasa modern disebut generation yang telah di pinjam dan dijadikan 

Bahasa Indonesia zaman modern, yaitu generasi. Maka generasi yang akan 

datang menggantikan generasi yang terdahulu. Isi yang terkandung dalam 

ayat ini, bahwa manusia (generasi) yang akan datang  wajib menerima, 

meneruskan dan menyempurnakan apa yang ditinggalkan oleh nenek-

moyang terdahulu. Generasi yang akan datang tidak boleh menyia-nyiakan 

kepercayaan atau peninggalan yang dilimpahkan oleh orang terdahulu.
149

 

2. Tugas sebagai Khalifah. 

Ketika memerankan tugasnya sebagai khalifah Allah di muka 

bumi, ada dua peranan penting yang diamanahkan dan dilaksanakan manusia 

sampai hari kiamat. Adapun tugas sebagai Khalifah adalah: 

a. Pertama, memakmurkan bumi (al-„imarah). Sebagai khalifah, manusia 

dapat melaksanakan peran tersebut dengan mengeksplorasi alam dengan 

sebaik-baiknya dengan adil dan merata. Selain itu juga dapat dilakukan 

dengan tetap menjaga kekayaan agar tidak punah, supaya generasi 

berikutnya dapat melanjutkan eksplorasi yang lebih mendalam. 

b. Peran yang kedua adalah memelihara bumi dari upaya-upaya perusakan 

yang datang dari pihak manapun (ar-ri‟ayah). Memelihara bumi dalam arti 
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luas termasuk juga memelihara akidah dan akhlak manusianya sebagai SDM 

(sumber daya manusia). Memelihara dari kebiasaan jahiliyah, yaitu merusak 

dan menghancurkan alam demi kepentingan sesaat. Karena sumber daya 

manusia yang rusak akan sangat potensial merusak alam. Oleh karena itu, 

perilaku yang mengarah pada hal-hal semacam itu haruslah dihindari. 

Dua peran yang dipegang manusia di muka bumi, sebagai khalifah 

dan„abdun merupakan keterpaduan tugas dan tanggung jawab yang melahirkan 

dinamika hidup yang sarat dengan kreatifitas dan amaliyah yang selalu 

berpihak  pada nilai-nilai kebenaran. Dua sisi tugas dan tanggungjawab ini 

tertata dalam diri setiap muslim sedemikian rupa. Apabila terjadi  

ketidakseimbangan, maka akan lahir sifat-sifat tertentu yang menyebabkan 

derajat manusia meluncur jatuh ketingkat yang paling rendah, seperti firman 

Allah: 

            

 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya.
150

 

 

Bahwasannya, di antara makhluk Allah di atas permukaan bumi ini, 

manusialah yang diciptakan oleh Allah dalam sebaik-baik bentuk: bentuk lahir, 

bentuk batin, bentuk tubuh dan bentuk nyawa. Dan manusia diberi pula akal, 

bukan semata-mata nafasnya yang naik turun. Maka dengan perseimbangan 
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 al-Qur‟an, 95: 4.  
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sebaik-baik tubuh dan pedoman pada akalnya itu dapatlah dia hidup di 

permukaan bumi ini menjadi pengatur.
151

 

Di bumi ini, manusia memilki tiga tugas besar. Yang pertama yaitu 

untuk beribadah menyembah kepada Allah SWT. Bisa dilihat pada Al-Qur‟an 

Surah Adz Dzariyyat ayat 56: 

              
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku.
152

 

 

Bahwasannya Allah menciptakan jin dan manusia tidak 

mempunyai tugas yang lain selain mengabdikan diri kepada Allah. Jika 

seorang telah beriman kepada Allah, hendaklah dia menjadikan hidupnya 

bermanfaat dan berfaedah bagi orang lain. Seluruh hidup hendaklah dijadikan 

ibadah.
153

 

Allah mengatur hidup kita, memberi kita pengarahan. Allah 

menciptakan jin dan manusia tidak untuk yang lain, hanya untuk mengabdi dan 

beribadah. Beribadah yaitu mengakui bahwa kita ini hamba-Nya, tunduk 

kepada kemauan-Nya.
154

 

Ibadah itu diawali atai dimulai dengan Iman. Yaitu percaya kepada 

Allah dan percaya akan adanya Allah, itu adalah dasar pertama dari hidup itu 

sendiri. Maka Iman yang telah ada tersebut harus dibuktikan dengan amal yang 

shalih. Bila kita beriman kepada Allah, maka kita harus menaati perintah-Nya 

                                                           
151

 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXX, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2006), 206. 
152

 al-Qur‟an, 51: 56. 
153

 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXIX, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2002), 37.  
154

 Ibid., 38. 
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dan menjauhi segala larangan-Nya.
155

 Tugas manusia yang kedua adalah untuk 

mengemban amanah Allah SWT sebagai khalifah di muka bumi. Hal ini bisa 

dilihat pada al-Qur‟an Surah al-Baqarah ayat 30: 

                            

                          

      

 
Dan  ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 

mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 

itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 

Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui."
156

 

 

Sedangkan tugas manusia ketiga adalah untuk berdak‟wah atau 

menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang mungkar yang bisa 

dilihat pada al-Qur‟an Surah Ali Imran ayat 110: 

                       

                         

          

 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik 
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 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXIX, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2002), 37. 
156

 al-Qur‟an, 2: 30. 
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bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka 

adalah orang-orang yang fasik.
157

 

 

Ayat ini menegaskan sekali lagi hasil suatu usaha itu nyata dan 

kongkrit. Yaitu menjadi sebaik-baik umat yang dikeluarkan antara manusia di 

dunia ini. Dijelaskan sekali lagi, bahwa manusia mencapai derajat yang 

demikian tinggi, sebaik-baik umat, karena memenuhi ketiga syarat: Amar 

Ma‟ruf, Nahi Munkar, dan Iman kepada Allah. Ketiga inilah yang menjadikan 

manusia sebaik-baik umat. Kalau yang ketiga tidak ada, niscaya manusia 

bukanlah yang sebaik-baik umat, bahkan mungkin menjadi seburuk-buruk 

umat.
158

 

Tugas hidup: Jika belum sanggup untuk seluruh dunia, mulailah 

dalam masyarakat negara sendiri. Jika belum sanggup untuk negara, mulailah 

di kampung halaman. Belum sanggup di rumah tangga, mulailah di dalam diri 

sendiri. “Hadapilah dirimu. Tidaklah akan membahayakan bagimu orang yang 

telah sesat, jika kamu sendiri telah mendapat petunjuk.”
159

 

Tetapi kalau tidak demikian jalan yang ditempuh, tidaklah mungkin 

menjadi yang sebaik-baik umat. Bahkan dapat turun menjadi seburuk-buruk 

umat atau semalang-malang umat. Di dalam pokok untuk mencapai derajat 

sebaik-baik umat yang ditimbulkan di tengah-tengah manusia, yaitu menyuruh 

berbuat ma‟ruf, melarang perbuatan munkar dan beriman kepada Allah.
160
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 al-Qur‟an, 3: 110. 
158

 Hamka, Tafsir al-Azhar juz IV, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2004), 64. 
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 Ibid., 68. 
160
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Tidak dapat dipungkiri bahwasanya sebagai khalifah, manusia 

diserahi tugas hidup yang merupakan amanat dan harus 

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. Tugas hidup di muka bumi ini 

adalah tugas kekhalifahan, yaitu tugas kepemimpinan, wakil allah di muka 

bumi, serta pengolahan dan pemeliharaan alam. Di samping tiga tugas utama di 

atas, untuk menjadi khalifah, seseorang harus memiliki sifat dan sikap 

kepribadiaan yang kuat, adil, jujur, amanah, bertanggung jawab, 

berpengetahuan, teguh, cakap, kuat, serta sehat jasmani dan rohani dalam 

menjalankan tugas-tugas khalifah lainnya, di antaranya: 

1. Membela dan menghidupkan agama, menjalani nas-nas yang telah 

disepakati serta memberi keleluasaan dan kebebasan kepada rakyat dalam 

masalah ijtihadiyah baik ilmu pengetahuan maupun yang besangkuatan 

dengan pekerjaan, baik berupa ibadah atau berupa urusan kehidupan. 

2. Menjaga keamanan umum agar kehidupan segenap masyarakat terjamin 

keamanannya. 

3. Bermusyawarah dengan wakil-wakil rakyat dalam tiap-tiap urusan yang 

tidak terdapat dalam nasnya yang qat'i (yang jelas) dan tidak pula ada 

diijma'. 

4. Mengatur penjagaan batas-batas wilayah dengan sekuat-kuatnya. 

5. Mengatur kemakmuran apa yang diizinkan dalam negara, seperti menyusun 

baitul mal, perniagaan, perdagangan, pertanian dan sebagainya. 

Menurut Hamka, walaupun seseorang itu tidak dapat memimpin 

orang ramai, sekurang-kurangnya dia hendaklah menjadi suami yang 
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memimpin isteri dan anak-anaknya.
161

 Jika seseorang itu telah dinobatkan 

sebagai pemimpin, dia hendaklah bertanggungjawab kepada semua rakyat yang 

berada di bawah naungan mereka, ini seperti apa yang telah dijelaskan oleh 

Rasulullah melalui hadits baginda:
162

 

 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ كُلُّكُمْ راَعٍ وَ  ُُول  عَنْ رَعِيَّ أَنَّ عَبْدَ اللََِّّ بْنَ عُمَرَ يَ قُولُ سََِعْتُ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ ْْ ََ ََامُ كُلُّكُمْ  تِهِ الِْْ

ُُول  عَنْ رَعِيَّتِهِ  ْْ ََ ُُول  عَنْ رَعِيَّتِهِ وَالرَّجُلُ راَعٍ فِ أهَْلِهِ وَهُوَ  ْْ   راَعٍ وَََ

“Bahwa Abdullah bin Umar telah berkata: aku telah mendengar bahwa 

Rasulullah SAW bersabda: Setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap 

pemimpin bertanggungjawab terhadap apa yang dipimpinnya. Seorang 

imam (pemimpin) bertanggungjawab terhadap rakyat di bawah 

pimpinannya. Seorang lelaki bertanggungjawab terhadap ahli keluarga 

serta mereka yang terletak di bawah tanggungannya…”. 

 

Menurut Hamka, setiap manusia memikul tanggung jawab baik 

bagi dirinya, keluarga, lingkungan dan tentunya sang Pencipta. Manusia 

adakalanya dipimpin oleh atasan, dan adakalanya memimpin dan 

bertanggungjawab terhadap orang yang berada di bawah tanggungannya. 

Seorang raja memimpin rakyat jelata, suami memimpin anak-anak dan isteri.
163

 

Dalam hal ini, Nabi Adam sebagai khalifah dan manusia pertama 

yang diturunkan di bumi, memiliki amanah dan taggung jawab besar sebagai 

hamba dan khalifah Allah. Di samping itu, nabi Adam juga merupakan 

pemimpin bagi dirinya sendiri dan keluarga yang dipimpinnya. Tugas dan 
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  Hamka, “Dari Hati Ke Hati: Konsepsi Al-Qur‟an Tentang Pemimpin”, Panji 

Masyarakat, (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, no. 76, 1971), 3. 
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 Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari, kitab al-Jum‟at, bab 
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Ilmiyyah, 1989), 482. 
163

 Hamka, Tafsir Al-Azhar juz 4, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1999), 2317. 
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tanggung jawab yang diemban tentunya tidak mudah. Tetapi sebagai khalifah 

pertama, nabi Adam memiliki keistimewaan mendapatkan petunjuk dan ajaran 

dari Allah selama menjalani hidup di surga, sebelum akhirnya diturunkan di 

bumi. 

Terdapat empat sifat menurut Hamka yang perlu dimiliki oleh 

pemimpin yang bertujuan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang akan 

ditempuh oleh para pemimpin agar  berjaya dalam kepemimpinan mereka, 

sifat-sifat tersebut diantaranya Amanah (jujur), berani, bijaksana, dan timbang 

rasa/setia kawan.
164

 Selain itu, al-Qur‟an juga telah menggariskan dua asas 

utama dalam memilih pemimpin; 

a. Ilmu. Ilmu yang mesti dimiliki oleh seorang pemimpin ialah ilmu berkaitan 

dengan tugas yang sedang dihadapi, agar dia tidak ragu-ragu dalam 

menjalankan pimpinannya. Tidak perlu bagi pemimpin mengetahui segala 

cabang ilmu, yang amat penting baginya ialah mempunyai ilmu tentang 

mempergunakan tenaga, dia wajib tahu memilih tenaga yang akan 

ditugaskan untuk menghadapi suatu pekerjaan, sebagai contoh Abu Bakar 

al-Siddiq telah melantik Khalid bin Al-Walid sebagai panglima perang, 

walaupun perlantikan tersebut tidak dipersetujui oleh Umar bin Al-Khattab 

lantaran terdapat beberapa tabiat Khalid yang tidak digemari oleh beliau. 

Abu Bakar telah meletakkan orang yang sesuai pada tempatnya (the right 

man in the right place). 
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b. Kesehatan tubuh badan adalah merupakan asas yang kedua dalam memilih 

pemimpin, ini seperti mempunyai bentuk badan yang tampan yang boleh 

menimbulkan simpati. Seorang pemimpin yang cacat janganlah dilantik 

menjadi pemimpin, kecuali kecacatan yang telah menimpanya di dalam 

peperangan atau ketika menjalankan tugas.
165

 Selain itu, seorang pemimpin 

janganlah turut hanyut dalam gelombang emosi orang-orang yang di bawah 

pimpinannya, istiqamah (keteguhan) seorang pemimpin merupakan antara 

faktor yang menentukan kejayaannya pada masa hadapan.
166

  

Di samping itu, seseorang pemimpin perlu mempunyai beberapa 

sifat berikut; bercita-cita besar, bersabar dalam menghadapi kesusahan dan 

tidak mudah panik, sentiasa menunaikan janji, teguh pendirian, menutup segala 

pintu kesusahan dan kebinasaan, meletakkan sesuatu pada tempatnya, meneliti 

dengan penuh perhatian sebelum melakukan sesuatu tugas.
167

 

Semua hal tersebut perlu dimiliki dan diterapkan mengingat tugas 

dan tanggung jawab pemimpin yang tidak sedikit. Dalam kaitannya dengan 

kapasitas manusia sebagai khalifah dengan segala tanggung jawab dan 

dinamika kepemimpinan baik bagi dirinya sendiri sampai bagi masyarakat luas 

dan juga alam semesta, tentunya segala ketentuan dan sikap pe nuh tanggung 

jawab perlu ditanamkan. Melalui kisah nabi Adam, kaitannya dengan 

eksistensi manusia sebagai khalifah, seorang pemimpin atau khalifah harus 

memiliki keberanian dan sikap teguh berpegang pada hukum Allah patut dalam 
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mengemban amanah Allah, menjalankan tugas dan tanggung jawab dan 

mengamalkan amar ma‟ruf nahi munkar demi terwujudnya kedamaian dan 

keseimbangan kehidupan di bumi serta menjadi manusia yang berkualitas 

karena sebaik-baik manusia adalah mereka yang bermanfaat bagi dirinya dan 

lingkungan sekitar. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Setelah menjelaskan secara diskriptif dan melakukan analisa, penelitian ini 

menghasilkan dua poin yang akan dibahas secara singkat dan rinci sebagai 

berikut: 

1. Menurut Hamka Berbagai penciptaan manusia telah diterangkan dalam al-

Qur‟an. Asal-usul kejadian manusia ialah dari tanah. Anasir darah yang 

mengalir dari diri manusia diambil dan terjadi dari tanah. Bahwasannya asal 

semula manusia terjadi ialah daripada tanah, yaitu tanah liat, dan tanah itu 

disaring lagi sampai kering, laksana tembikar. Sebab dalam ayat 7 surat as-

Sajdah itu telah diterangkan bahwa cara penciptaan itu telah dilakukan Tuhan 

dengan baik sekali, dengan sangat bagus. Dari tanah liat yang disaring halus 

sampai menyerupai tembikar, demikian halus perkembangannya sampai bisa 

menjadi manusia. Dalam ayat-ayat yang lain dijelaskan pula berkali-kali 

bahwa kejadian itu melalui mani, dan mani berpadu menjadi Nuthfah, 

menjadi „Alaqah, menjadi mudhghah; segumpal air, segumpal darah, 

segumpal daging, dan dari daging itu bertumbuh menjadi manusia. 

Demikianlah Allah menghendaki mengangkat khalifah-Nya di muka bumi ini. 

Namun khalifah itu bukanlah didatangkan dari tempat lain, melainkan 

diambil “bahan”Nya dari bumi itu sendiri, tegasnya bumi itu sendirilah yang 
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diambil dijadikan manusia, dengan diberi nyawa. Setelah Tuhan menjadikan 

manusia itu, semua makhluk ghaib itu disuruh sujud kepada manusia itu, 

memberi hormat. Malaikat yang diciptakan dari Nur, semuanya sujud. Tetapi 

Iblis yang diciptakan dari api tidak mau sujud. Nabi Adam menjadi manusia 

pertama yang pernah merasakan kehidupan di surga. Beliau mendapatkan 

banyak pelajaran dari Allah sampai akhirnya Adam harus diturunkan ke bumi 

bersama Hawa mengawali kekhalifahan manusia. 

Khalifah, dalam penelitian ini, memiliki beberapa pengertian yakni sebagai 

wakil Allah, pengganti kaum sebelumnya sekaligus sebagai pemimpin, baik 

bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat dan lingkungan, dan tentu saja 

alam semesta. Nabi adam mengawali kekhalifahan dengan menjadi wakil 

Allah dalam mengelola alam, menjadi pemimpin bagi dirinya serta 

keluarganya dengan berpegang pada ajaran Allah. 

2. Dalam kapasitasnya sebagai khalifah di bumi, khalifah mempunyai Tanggung 

Jawab dan Tugas yang harus dilakukan. Terdapat tiga tanggung jawab, yakni 

Pertanggung jawaban pada diri sendiri, Pertanggung jawaban pada 

masyarakat  dan Pertanggung jawaban pada Allah. Adapun dua tugas utama 

yang harus dilakukan. Yang pertama adalah memakmurkan bumi (al-

„imarah). Memakmurkan bumi dapat dipahami juga sebagai langkah kongkrit 

dalam menjaga kelestarian dan segala usaha optimal untuk mengeksplorasi 

alam semesta untuk perkembangan yang lebih baik. Tugas yang kedua adalah 

memelihara bumi dari upaya-upaya perusakan yang datang dari pihak 
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manapun (ar-ri‟ayah) termasuk di dalamnya memelihara akhlaq dan akidah 

mengingat peran penting manusia sebagai khalifah dan „abdun. 

 

B. Saran 

Dengan selesainya penelitian ini bukan berarti pembahasan tentang 

masalah Nabi Adam AS sebagai Khalifah di bumi telah selesai. Peneliti sadar 

akan banyaknya kekurangan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti 

berharap kepada para peneliti dan pembaca selanjutnya agar: Melengkapi dan 

memperbaiki penelitian terhadap masalah ini. Mengingat mufassir-mufassir yang 

menjadi bahan ataupun contoh penafsiran masih sangat terbatas. Kurang dalam 

dan mendetailnya penelitian ini juga tidak luput dari keterbatasan peneliti. 

Sehingga kekurangan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadikan penelitian 

dalam topik yang sama menjadi lebih baik. 
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